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MOTTO

                  
                 

Artinya: “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tatap)
melaksanakan shalat, manunaikan zakat dan tidak takut (kapada apa
pun) kecuali kepada Allah. maka mudah-mudahan mereka termasuk
orang-orang yang mendapat petunjuk”(At- Taubah18).*

* Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bekasi: PT. Aldawi Sukses  Mandiri,
2012), 190.
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ABSTRAK

Fitri Maret Sartika, 2018: Penerapan Program Gerakan Kembali Ke Musholla
Bagi Siswa Sekolah Di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

Program gerakan kembali ke musholla merupakan suatu program gerakan
yang dicantumkan dalam Peraturan Bupati Bondowoso No 9 Tahun 2017 Tentang
Gerakan Kembali Ke Musholla bagi peserta didik yang beragama Islam. Di
SMPN 1 Prajekan, penerapan gerakan kembali ke musholla sudah dilaksanakan
sekitar 1 Tahunan. SMPN 1 Prajekan termasuk sekolah pertama dan satu-satunya
yang melaksanakan gerakan kembali ke musholla yang di wajibkan oleh
Pemerintah Daerah di kabupaten Bondowoso.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan program gerakan
kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso? 2)
Bagaimana pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah
di SMPN 1 Prajekan Bondowoso? 3) Bagaimana evaluasi program gerakan
kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso?
Dan tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan
Bondowoso. 2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program gerakan kembali ke
musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso. 3) Untuk
mendeskripsikan evaluasi program gerakan kembali ke musholla bagi siswa
sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penentuan subyek penelitian secara purposive. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan metode kualitatif deskriptif dari Miles dan Huberman yang terdiri
dari pengumpulan data, reduksi data, dan kesimpulan. Keabsahan data diuji
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini yaitu, 1) Perencanaan program gerakan kembali ke
musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso yaitu: a) sekolah
menyusun kerja sama dengan para ustad dan ustadzah yang memiliki musholla, b)
menyusun kerjasama dengan wali murid, c) membuaat jadwal kegiatan program
gerakan kembali ke musholla, d) membuat buku penghubung, e) membuat
evaluasi program gerakan kembali ke musholla, f) siswa wajib shalat berjamaah,
g) melaksanakan shalat dhuha, dan h) siswa wajib membantu orang tua dirumah.
2) Pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah di
SMPN 1 Prajekan Bondowoso yaitu dilaksanakan di musholla milik masyarakat
yang dekat dengan tempat siswa bermukim dengan kegiatan sebagai berikut: a)
sholat magrib dan isya’ berjamaah, b) mengaji Al-Qur’an, c) hafalan surat-surat
pendek, d) membaca Burdha, e) praktek sholat dan f) hafalan doa-doa. 3) Evaluasi
program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan
Bondowoso yaitu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) melakukan evaluasi di
sekolah setiap satu minggu sekali sesuai dengan kelas dan jam masing-masing
siswa melalui buku penghubung siswa (Buku Amal Yaumiyah siswa).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Agama merupakan alat yang sangat ampuh untuk membina remaja.

Agama yang tertanam dan tumbuh secara wajar di dalam diri remaja akan

dapat digunakan untuk mengendalikan keinginan-keinginan yang kurang baik

serta membantu mereka menghadapi masalah kehidupan remaja. Dengan

keyakinan dalam diri remaja itu akan dapat menjadikan akhlaknya selalu baik

karena kontrolnya dari dalam diri remaja itu sendiri yang berupa keyakinan

terhadap ajaran agamanya. Selain itu juga akan dapat memberikan ketenangan

bagi jiwanya, sehingga tidak mudah terombang-ambing. Dalam buku ilmu

jiwa di katakan bahwa:

Agar agama itu benar-benar dapat dihayati, dipahami dan digunakan
sebagai pedoman hidup bagi manusia, maka agama itu hendaknya
menjadi unsur-unsur dalam kepribadiannya. Hal itu dapat dilakukan
dengan percontohan, latihan-latihan dan pengertian tentang ajaran
agama.1

Melihat konsep di atas menunjukkan bahwa faktor agama sangat

dominan dalam rangka membentuk kepribadian remaja. Masa remaja

merupakan masa kegoncangan-kegoncangan batinnya. Mereka sangat peka

terhadap pengaruh faktor-faktor eksteren baik yang negatif maupun positif.

Kegoncangan batin yang menjadi ciri khas perkembangan hidup jiwanya itu,

1 Zakiah Darajad, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), 125.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2

sering menimbulkan berbagai keresahan, yang menyebabkan labilitas fikiran,

perasaan kemauan, serta ketegangan-ketegangan nafsunya.2

Namun berbeda dengan fakta yang ada di kota Bondowoso saat ini,

“Kebanyakan remaja disana masih kurang terkendali dalam masalah akhlak

dan yang telebih parahnya dalam pendidikan agama di masyarakat, yang

biasanya dahulu anak-anak masih aktif mengaji di musholla-musholla tedekat

untuk menimba ilmu dan belajar mengaji. Sekarang mereka lebih sibuk

dengan pendidikan formal saja”.3

Oleh sebab itu, pembinaan agama terhadap remaja sangat diperlukan

dan harus dilaksanakan semaksimal mungkin. Sebab, kalau melihat keadaan

remaja yang keadaan dirinya selalu kritis dan memerlukan pembinaan, guna

mengatasi problema yang ada pada diri remaja itu sendiri. Maka apabila

pembinaan agama bisa dilaksanakan dengan baik maka problema yang ada

akan bisa diatasi.

Pembinaan itu bisa dilaksanakan melalui pendidikan. Baik itu

pendidikan agama, Pendidikan di sekolah dan pendidikan di masyarakat.

Selain itu Pendidikan menjadi tanggung jawab negara yang tercantum dalam

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia,

2 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta : PT. Golden Terayon
Press,  2001), 78.

3 Bukhari Muslim, Wawancara, Lumutan, 34 Desember 2018.
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara.4

Di samping pendidikan sangat penting bagi umat manusia, juga

pendidikan merupakan bagian terpenting bagi negara maupun pemerintah.

Pada era reformasi ini, pembaharuan demi pembaharuan selalu diupayakan

agar pendidikan benar-benar memberikan kontribusi yang besar dalam usaha

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan menjadi cita-cita setiap orang

yang mencintai perbaikan karena pendidikan merupakan salah satu media

dalam mengangkat kualitas masyarakat dan menyadarkan mereka untuk dapat

menuju kebahagiaan dan kesempurnaan kehidupan. Pendidikan memiliki

tujuan sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional bab II pasal

3 menegaskan bahwa Tujuan Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan dan mengembangkan

manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur memiliki pengetahuan dan

keterampilan, sehat jasmani dan rohani kepribadian mantap dan mandiri serta

rasa bertangung jawab dalam bermasyarakat dan berbangsa.

Pendidikan di masyarakat bisa juga melalui anak menimba ilmu agama

di musholla. Pada umumnya masa remaja adalah masa sekolah khususnya

ditingkat SMP. Dalam hal ini penulis hanya membicarakan pembinaan agama

di lingkungan sekolah yang ditindak lanjuti melalu program gerakan kembali

ke musholla. Dimana program tersebut dilaksanakan di luar kegiatan sekolah,

sebagai suatu kewajiban bagi siswa yang beragama Islam untuk mengaji di

4 Sekretaris Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS.
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musholla terdekat dari kediaman masing-masing siswa. Dalam buku Psikologi

Agama dikatakan bahwa:

Pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai. Oleh
karena itu, pendidikan agama lebih dititik beratkan pada bagaimana
membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama.5

Melihat konsep di atas menunjukkan bahwa pendidikan agama di

sekolah harus dilakukan secara intensif. Karena pendidikan agama memberi

pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun demikian,

besar kecilnya pengaruh tersebut sangat tergantung pada berbagai faktor yang

dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. Melihat kenyataan

yang terjadi sekarang ini, pendidikan di Sekolah Umum sangatlah minim.

Khususnya di Sekolah Umum di tingkat SMP. Hal ini dapat dilihat dari jumlah

jam pelajaran agama yang disediakan yaitu dua jam pelajaran dalam satu

minggu. Oleh sebab itu Bupati Bodowoso Provinsi Jawa Timur membuat

Peraturan yang tercantum pada Peraturan Bupati Bondowoso No 9 Tahun

2017 Tentang Gerakan Kembali Ke Musholla Bagi Peserta Didik Yang

Beragama Islam Di Kabupaten Bondowoso.

Tujuan ditetapkannya Gerakan Kembali ke Musholla adalah:

a. Untuk meningkatkan kompetensi peserta didik yang beragama Islam

dalam membaca dan menulis Al-Qur’an secara teoritis dan praktis

sekaligus memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan

penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur’an sehingga

5 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), 270.
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dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman dan

ketakwaan.

b. Untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi generasi muslim yang

Qur’ani, yaitu: generasi yang mencintai Al-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an

sebagai bacaan dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari.6

Selain dari tujuan gerakan kembali ke musholla terdapat hadis pula

yang menjelaskan bahwa:

ركُُمْ مَنْ «قاَلَ - صلى االله عليه وسلم-عَنِ النَّبِىِّ -رضى االله عنه–عَنْ عُثْمَانَ  خَيـْ
رواه البخاري» تَـعَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ 

Artinya: “Ustman bin Affan radhiyallahu ‘anhu berkata: “Bahwa
Rasulullah shallallahu‘alaihwasallam bersabda: “Sebaik
-baik kalian adalah yang belajar al-Quran dan
mengajarkannya.” Hadits riwayat Bukhari.

Dalam hadits di atas, terdapat dua amalan yang dapat membuat seorang

muslim menjadi yang terbaik di antara saudara-saudaranya sesama muslim

lainnya, yaitu belajar Al-Qur`an dan mengajarkan Al-Qur`an. Tentu, baik

belajar ataupun mengajar yang dapat membuat seseorang menjadi yang terbaik

di sini, tidak bisa lepas dari keutamaan Al-Qur`an itu sendiri. Al-Qur`an

adalah kalam Allah, firman-firman-Nya yang diturunkan kepada Nabi-Nya

melalui perantara Malaikat Jibril Alaihissalam. Al-Qur`an adalah sumber

pertama dan acuan utama dalam ajaran Islam.

6 Peraturan Bupati Bondowoso Provinsi Jawa Timur, 5.
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“Dan bacalah Al-Qur`an dengan setartil-tartilnya.” (Al-

Muzzammil: 4)7

Adapun maksud dari mengajarkan Al-Qur`an, yaitu mengajari orang

lain cara membaca Al-Qur`an yang benar berdasarkan hukum tajwid.

Sekiranya mengajarkan ilmu-ilmu lain secara umum atau menyampaikan

sebagian ilmu yang dimiliki kepada orang lain adalah perbuatan mulia dan

mendapatkan pahala dari Allah, tentu mengajarkan Al-Qur`an lebih utama.

Bahkan ketika Sufyan Ats-Tsauri ditanya, mana yang lebih utama antara

berjihad di jalan Allah dan mengajarkan Al-Qur`an, dia mengatakan bahwa

mengajarkan Al-Qur`an lebih utama.

Namun demikian, meskipun orang yang belajar Al-Qur`an adalah

sebaik-baik orang muslim dan mengajarkan Al-Qur`an kepada orang lain juga

sebaik-baik orang muslim, tentu akan lebih baik dan utama lagi jika orang

tersebut menggabungkan keduanya. Maksudnya, orang tersebut belajar cara

membaca Al-Qur`an sekaligus mengajarkan kepada orang lain apa yang telah

dipelajarinya. Dan, dari hadits ini juga dapat dipahami, bahwa orang yang

mengajar Al-Qur`an harus mengalami fase belajar terlebih dahulu. Dia harus

sudah pernah belajar membaca Al-Qur`an sebelumnya. Sebab, orang yang

belum pernah belajar membaca Al-Qur`an, tetapi dia berani mengajarkan Al-

7 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bekasi: PT. Aldawi Sukses  Mandiri,
2012), 575.
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Qur`an kepada orang lain, maka apa yang diajarkannya akan banyak

kesalahannya. Karena dia mengajarkan sesuatu yang tidak dia kuasai ilmunya.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang

penelitian yang bejudul “Penerapan Program Gerakan Kembali Ke Musholla

Bagi Siswa Sekolah Di SMPN 1 Prajekan Bondowoso”.

B. Fokus penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka fokus

penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa

sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso?

2. Bagaimana pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa

sekolah  di SMPN 1 Prajekan Bondowoso?

3. Bagaimana evaluasi program gerakan kembali ke musholla bagi siswa

sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan diadakan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi program gerakan kembali ke musholla

bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

8

D. Manfaat penelitian

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah

keilmuan bidang studi Pendidikan Agama Islam.

2. Secara praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan untuk menambah

wawasan dan khazanah keilmuan bagi peneliti sebagai salah satu dari

mahasiswa IAIN Jember untuk mengetahui bagaimana penerapan

program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1

Prajekan Bondowoso.

b. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pijakan dalam

perumusan desain penilitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai

penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah.

c. Bagi Objek Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu SMPN 1

Prajekan untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan Agama dalam

menghadapi dunia global serta membantu dalam merencakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah.
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d. Bagi IAIN Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengetahuan khususnya mahasiswa IAIN Jember, sehingga dapat

dijadikan bahan informasi dan referensi.

E. Definisi istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.8 Tujuannya agar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah dari judul penerapan

program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1

Prajekan Bondowoso. Maka dari itu perlu untuk menjelaskan secara variasi

makna istilah dari judul penelitian antara lain.

1. Penerapan

Dalam penelitian ini penerapan dimaknai sebagai proses ataupun

cara dari program gerakan kembali ke musholla yang dilaksanakan oleh

lembaga SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

2. Program gerakan kembali ke musholla

Program gerakan kembali ke musholla adalah kegiatan peserta

didik yang beragama Islam untuk mempelajari, membaca, memahami dan

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dalam Al-Qur’an yang dilaksanakan

di musholla terdekat atau tempat tertentu yang melaksanakan pendidikan

Al-Qur’an dan pendidikan agama Islam.9

8 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.
9 Peraturan Bupati Bondowoso Provinsi Jawa Timur, 4.
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3. Siswa Sekolah

Siswa sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa

yang sekolah ditingkat sekolah menengah pertama, atau biasa disebut

dengan siswa SMP.

Sesuai dengan istilah-istilah tersebut maka yang dimaksud judul

penelitian Penerapan Program Gerakan Kembali Ke Musholla Bagi Siswa

Sekolah di SMPN 1 Bondowoso adalah suatu proses penerapan program

kegiatan yang sudah menjadi program Bupati untuk menjadikan generasi

Bondowoso yang beriman berakhlak serta bermartabat.

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.10

Bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh pada tiap pembahasan bab

yang ada dalam skripsi. Adapun sistematika pembahasan pada tiap bab

sebagai berikut :

BAB I. Pendahuluan

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penilitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan

10Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Institut Aama Islam Negeri Jember. (Jember:
IAIN Jember Press, 2015),54
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BAB II. Kajian Kepustakaan

Pada bagian ini berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat

kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti, yang dalam hal ini mengkaji

tentang penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah

di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

BAB III. Metode Penelitian

Dalam bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis pendekatan

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.

BAB IV. Penyajian Data dan Analisis

Dalam bab ini dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian

data dan analisis serta pembahasan temuan.

BAB V. Penutup

Dalam bab ini bagian akhir pembahasan yang terdiri dari kesimpulan

dan saran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini telah dilakukan oleh

beberapa peneliti tetapi setiap peneliti dalam penelitian yang ada terdapat

keunikan sendiri antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan adanya

perbedaan tempat penelitian, objek penelitian dan literatur yang digunakan

peneliti sendiri berbeda. Penelitian yang mendasari ini adalah:

1. Meilia Eka Diah Pradita IAIN Surakarta Tahun 2017 dengan judul “Proses

Pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji di SD N 2 Milopoharjo,

Wuryantoro, Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017”. Adapun fokus

penelitiannya yaitu: bagaimana Proses Pembelajaran Gerakan Wonogiri

Mengaji di SDN 2 Mlopoharjo,Wuryantoro, Wonogiri Tahun Pelajaran

2016 / 2017.

Hasil penelitian penelitian diatas manunjukkan bahwa proses

Pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji Di SD N 2 Mlopoharjo terdapat

4 tahap, yaitu : (1) tahap awal: kegiatan belajar di awali dengan membaca

Basmallah bersama-sama, pembelajaran dimulai dengan membaca Iqro’

dan latihan menulis huruf hijjaiyah yang telah dibaca, guru memberikan

contoh cara membaca dan menulis huruf hujjaiyah yang benar,

pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdallah. (2) tahap kedua :

kegiatan belajar di awali dengan membaca Basmallah bersamasama,
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pembelajaran di mulai dengan membaca dan menulis iqro’ tentang huruf

hijjaiyah bersambung, siswa diberi materi agama Islam tambahan,

pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdallah.(3) tahap ketiga :

kegiatan belajar di awali dengan membaca Basmallah bersama-sama,

kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca dan menulis huruf

hijaiyah yang berada di Al-qur’an, guru memberikan materi agama Islam

yang lebih mendalam, guru memberikan pembelajaran dengan metode-

metode pembelajaran yang menyesuaikan dengan materi, pembelajaran

diakhiri dengan membaca hamdallah. (4) tahap keempat : guru selalu

menekankan kepada peserta didiknya setelah mendapatkan materi

pembinaan BTQ serta penanaman nilai-nilai ajaran agama Islam

diharapkan anak-anak mampu melaksanakan nilai-nilai ajaran agama

Islam dan menerapkan didalam kehidupan sehari-hari dengan baik

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini

dibandingkan dengan yang telah disebutkan adalah sama-sama meneliti

mengenai menumbuhkan gemar mengaji Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan

yang akan dilakukan ini dibandingkan dengan penelitian yang telah

disebutkan adalah penelitian tersebut lebih memfokuskan pada Proses

Pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji di SDN 2

Mlopoharjo,Wuryantoro, Wonogiri dan penelitian ini memfokuskan pada

penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah di

SMPN 1 Prajekan Bondowoso.
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2. Muhammad Reza Khairullah Universitas Riau Tahun 2017 dengan judul

“Evaluasi Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Gerakan

Masyarakat Maghrib Mengaji di Kabupaten Kampar”. Adapun fokus

penelitiannya yaitu: Evaluasi Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013

Tentang Gerakan Masyarakat Maghrib Mengaji di Kabupaten Kampar.

Hasil penelitian penelitian diatas manunjukkan bahwa Peraturan

Daerah Nomor 2 tahun 2013 yang mengenai tentang Gerakan Masyarakat

Maghrib Mengaji dikategorikan belum berhasil. Hal ini terlihat dari tidak

tercapainya tujuan dan sasaran yang diinginkan dari Perda Nomor 2 tahun

2013. Seperti mengaktifkan umat Islam mempelajari dan membaca Al-

Quran di waktu maghrib dan menjadikan masyarakat yang agamis dan

membiasakan diri membaca Al-Quran dan memiliki karakter agama yang

kuat di Kabupaten Kampar. Ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi

evaluasi kebijakan, yaitu: faktor ketersediaan tenaga pengajar dan

partisipasi masyarakat.

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini

dibandingkan dengan yang telah disebutkan adalah sama-sama meneliti

mengenai menumbuhkan gemar mengaji Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan

yang akan dilakukan ini dibandingkan dengan penelitian yang telah

disebutkan adalah penelitian tersebut lebih memfokuskan pada Evaluasi

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Gerakan Masyarakat

Maghrib Mengaji di Kabupaten Kampar dan penelitian ini memfokuskan
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pada penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah

di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

3. Dayu Novika Sari Universitas Jember Tahun 2008 dengan judul

“Implementasi Model Pembelajaran Master Menggunakan Peta Pikiran

Terhadap Hasil Belajar Biologi di SMPN 1 Prajekan Bondowoso”.

Adapun fokus penelitiannya yaitu: Penerapan Model Pembelajaran Master

Menggunakan Peta Pikiran terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas IX

SMP Negeri 1 Prajekan Bondowoso.

Hasil penelitian penelitian diatas manunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,

pembelajaran Master dengan menggunakan peta pikiran dapat

menuntaskan hasil belajar siswa, serta pembelajaran Master dengan

menggunakan peta pikiran lebih efektif dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional.

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini

dibandingkan dengan yang telah disebutkan adalah sama-sama meneliti di

SMPN 1 Prajekan Bondowoso. Sedangkan perbedaan yang akan dilakukan

ini dibandingkan dengan penelitian yang telah disebutkan adalah

penelitian tersebut lebih memfokuskan pada Penerapan Model

Pembelajaran Master Menggunakan Peta Pikiran terhadap Hasil Belajar

Biologi Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Prajekan Bondowoso dan

penelitian ini memfokuskan pada penerapan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.
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Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian peneliti

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Meilia

Eka
Diah
Pradita

“Proses
Pembelajaran
Gerakan Wonogiri
Mengaji di SD N 2
Milopoharjo,
Wuryantoro,
Wonogiri Tahun
Ajaran 2016/2017”

a. Menggunakan
metode kualitatif-
deskriptif

b. Sama-sama
meneliti tentang
menumbuhkan
gemar mengaji Al-
Qur’an.

a. Penelitian terdahulu lebih
mengedepankan proses
pembelajaran gerakan
wonogiri mengaji.

b. Tempat penelitian
tedahulu berada di
wonogiri

c. Nama program gerakan
penelitian terdahulu .

2 Muham
mad
Reza
Khairul
lah

“Evaluasi
Peraturan Daerah
Nomor 2 Tahun
2013 Tentang
Gerakan
Masyarakat
Maghrib Mengaji
di Kabupaten
Kampar”

a.Jenis penelitian
kualitatif-
deskriptif

b. Sama-sama
meneliti tentang
menumbuhkan
gemar mengaji Al-
Qur’an

a.Penelitian terdahulu lebih
menekankan pada evaluasi
perda tentang gerakan
masyarakat mengaji.

b.Tempat penelitian
tedahulu berada di
kabupaten kampar.

c.Nama program gerakan
penelitian terdahulu .

3 Dayu
Novika
Sari

“Implementasi
Model
Pembelajaran
Master
Menggunakan Peta
Pikiran Terhadap
Hasil Belajar
Biologi di SMPN 1
Prajekan
Bondowoso”

Tempat
penelitiannya sama-
sama menggunakan
SMPN 1 Prajekan
Bondowoso

Penelitian terdahulu
mengarah kepada model
pembelajaran master
menggunakan peta pikiran
terhadap hasil belajar.

B. Kajian teori

Bagian ini berisi tentang pembahasasn teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan

mendalam akan semakin dalam wawasan peneliti dalam mengkaji

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan penelitian.
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1. Program gerakan kembali ke musholla

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam dikatakan bahwa pengertian

Musholla dilihat dari segi fungsinya setelah lembaga pendidikan keluarga,

yang jenjang pendidikannya terdiri dari sekolah menengah, dan sekolah

tinggi dalam waktu yang sama. Adapun fungsi-fungsi Musholla sekolah

antara lain adalah:

a. Sebagai tempat shalat

Fungsi musholla atau masjid yang paling utama adalah sebagai

tempat shalat. Bentuk ibadah sebagai pernyataan dari sujud

diistilahkan dengan shalat. Shalat adalah gerak ibadah yang diawali

dengan takbir dan diakhiri dengan salam.11 Adapun ajaran yang

terkandung di dalam gerakan dan ucapan tersebut adalah bahwa takbir

merupakan pengagungan manusia kepada khaliknya. Sedangkan salam

merupakan doa yang diberikan oleh seorang muslim kepada semua

makhluk yang ada disekitarnya. Oleh sebab itu setiap muslim yang

selesai mengerjakan shalat mereka mengakhiri shalatnya dengan

mengucapkan salam yang dibarengi dengan gerakan muka ke kanan

dan kiri. Jadi shalat merupakan tali yang menghubungkan antara

manusia dengan khaliknya dan manusia dengan manusia lainnya.

Sedangkan shalat yang paling diutamakan adalah dikerjakan secara

berjamaah.

11 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustka Al-Husna 1989),
147
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Dalam berjamaah terkandung bermacam-macam pelajaran yang

harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosial.

Dengan shalat berjamaah maka akan terbentuklah sifat-sifat

kebersamaan akibat dari ikatan shalat. Sifat kebersamaan dalam shalat

inilah yang harus ditanamkan sedini mungkin kepada siswa dengan

tujuan akan dilanjutkan dalam kehidupan bermasyarakat. Apabila hal

ini telah terlaksana maka dalam masyarakat akan terbentuklah satu-

kesatuan sosial muslim yang diikat oleh suatu akidah atau keyakinan.

Hal ini sesuai dengan tujuan shalat berjamaah yaitu untuk ikatan

kesatuan sosial yang teguh dan yang paling akhir untuk kebudayaan

Islam sebagai kesatuan amalan taqwa masyarakat muslim. Melihat

konsep di atas maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan shalat

berjamaah adalah untuk membentuk masyarakat muslim yang taqwa.

Dan hal ini sangat perlu ditanamkan pada diri siswa karena melihat

ajaran-ajaran yang terkandung dalam shalat berjamaah sangat banyak.

Oleh sebab itu, islam sangat menekankan. Dalam hal ini melalui hadist

Nabi yang artinya:

“Apabila engkau mendengar azan maka penuhilah seruannya,

perkenankanlah walau dengan jalan merangkak”. (H.R. Ahmad dan

At-Thabrany dari Ibnu Umar).

Dari hadist di atas, maka jelaslah bahwa shalat di musholla

atau di masjid sangat ditekankan. Dalam musholla atau masjid pada

waktu shalat ajaran persamaan dan persaudaraan umat manusia
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dipraktekkan. Disinilah setiap muslim disadarkan bahwa sesungguhnya

mereka semuanya itu sama. Di dalam musholla atau masjid hilanglah

perbedaan kulit, suku, kedudukan, kekayaan, mazhab, ideologi dan

lain-lainnya. Semuanya berbaris di depan Tuhannya tanpa perbedaan,

mereka serempak mematuhi imam yang ada di depannya. Karena itu

shalat berjamaah adalah paling sempurna karena ia dapat menimbulkan

semangat silaturrahmi, menimbulkan keakraban persaudaraan dan lain

sebagainya. Dan hal ini hanya bisa dilakukan di masjid atau musholla.

Dan yang jelas fungsi yang paling utama dari masjid atau musholla

adalah sebagai tempat shalat.

b. Sebagai Lembaga Pendidikan

Pendidikan dalam islam erat sekali hubungannya dengan masjid

atau musholla. Kaum muslimin telah memanfaatkannya untuk tempat

beribadah dan sebagai lembaga pendidikan dan pengetahuan Islam

dimana dipelajari akidah Islam, hukum agama dan juga sebagai pusat

kerohanian. Musholla merupakan lembaga pendidikan, berfungsi

sebagai penyempurnaan pendidikan dalam keluarga. Selanjutnya

mampu melaksanakan tugas kehidupannya dalam bermasyarakat dan

lingkungannya. Pada mulanya pendidikan di musholla dalam arti

sederhana dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan formal, juga

sekaligus sebagai lembaga pendidikan sosial. Pendidikan di masjid

atau musholla merupakan pendidikan tingkat dasar atau disebut dengan

pengajian Al-Qur’an dan pendidikan tingkat lanjutan atau yang disebut
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dengan pengajian kitab. Dengan demikian di musholla pada masa lalu

(sebelum timbul dan berkembangnya madrasah) diselenggarakan dua

macam pendidikan yaitu pendidikan dasar adalah pengajian Al-Qur’an

dan pendidikan lanjutan adalah pengajian kitab.

c. Sebagai Lembaga Sosial

Dalam kehidupan terdapat kesatuan sosial yang membentuknya

berdasarkan bermacam-macam prinsip. Ada yang berdasarkan politik,

keturunan jabatan dalam masyarakat, kekayaan dan sebagainya. Semua

itu memang diakui oleh Islam, namun nilainya kurang. Nilai yang

tertinggi diberikan kepada kesatuan sosial yang diikat oleh masjid atau

musholla yang terdiri dari warga kesatuan sosial muslim yang taqwa.

Kesatuan sosial yang diikat oleh masjid atau musholla mempunyai

kesatuan nilai dan ukuran. Ukuran dan nilai tidak ditentukan oleh

manusia yang sangat dibatasi oleh ruang dan waktu. Disamping itu

manusia selalu dipengaruhi oleh hawa nafsu. Sebagai lembaga

kesatuan sosial musholla adalah sebagai tempat memusyawarahkan

persoalan masyarakat. Misalnya didalam khutbah, khatib hanya

memberikan penerangan, bimbingan atau petunjuk. Ketika itu tidak

ada diskusi bagaimana memecahkan masalah bersama. Pemecahan itu

hanya dapat dibicarakan dalam musyawarah. Dalam buku Potensi

Lembaga Pendidikan Islam di Riau dikatakan:

Disamping untuk tempat belajar mengaji Al-Qur’an, musholla
juga dipakai untuk shalat berjama’ah, tempat pertemuan warga
dan tempat upacara hari-hari besar Islam. Bahkan ada juga
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yang dipakai untuk melakukan suluk bagi yang menganut
tarekat.12

Bagaimanapun juga musholla sebagai lembaga pendidikan yang

berperan sebagai pemula untuk memberikan pelajaran membaca Al-

Qur’an serta pokok-pokok ajaran agama islam. Tetapi, tetaplah

diperlukan suatu lembaga pendidikan islam yang lebih memadai

sehingga ilmu-ilmu Islam yang pokok dapat dipelajari secara lebih

sistematik dan mendalam.

Verkerk Pistorious membagi surau-surau yang dikunjungi ke

dalam tiga kategori: surau kecil, yang dapat menampung sampai 20

murid; surau sedang, 80 murid; dan surau besar, antara 100 sampai

1.000 murid. Surau kecil kurang lebih sama dengan surau keluarga

atau sedikit lebih luas dari itu, yang umumnya dikenal sebagai “surau

mengaji” (surau tempat belajar membaca Al-Qur’an dan melakukan

shalat). Surau kategori ini lebih kurang sama dengan “langgar” atau

musholla. Jenis surau seperti ini biasanya hanya mempunyai seorang

guru yang biasanya juga menjadi imam surau. Sebaliknya, surau

sedang dan besar dengan sengaja didirikan untuk tempat pendidikan

agama dalam pengrtian lebih luas. Dengan kata lain, surau sedang dan

surau besar tidak sekadar berfungsi sebagai rumah ibadah seperti yang

dilakukan surau mengaji, tetapi lebih penting, sebagai pusat

12 Pusat Penelitian UIR, Potensi Lembaga Pendidikan Islam di Daerah Riau (Pekanbaru: UIR
Press, 1994), 28
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pendidikan dimana ajaran Islam yang lebih luas dalam berbagai

aspeknya diajarkan kepada murid-murid.13

Gerakan Kembali ke Musholla sungguh sebuah momentum

yang sangat tepat untuk mengoptimalkan peran musholla. Karena

disinyalir akhir-akhir ini merebak fenomena anak enggan mengaji di

musholla ketika sudah masuk SMP atau MTs dengan beragam alasan.14

Gerakan kembali ke musholla dimaksudkan untuk mendukung visi

pembangunan Kabupaten Bondowoso yang beriman, berdaya dan

bermartabat serta berkelanjutan dan melaksanakan salah satu misi

pembangunan Kabupaten Bondowoso yakni meningkatkan kualitas

kehidupan keagamaan melalui peningkatan pemahman dan

pengalaman nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.15

Sejalan sengan visi dan misi pemerintah Bupati Bondowoso,

lembaga SMP Negeri 1 Prajekan melaksanakan program gerakan

kembali ke mushollah tersebut sesuai dengan intruksi peraturan Bupati

yaitu:

1) Perencanaan program gerakan kembali ke musholla

Perencanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistemik

dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang

13Azyumardi Azra, Surau Pendidikan Islam Tradisional Dalam Transisi dan Modernisasi (Jakarta:
Kencana, 2017), 58-59.

14 http://m.suarajatimpost.com/read/1023/20160729/185606/mengembalikan-anak-ke-musholla/
(kamis, 01februari 2018, 20:08)

15 Peraturan Bupati Bondowoso Provinsi Jawa Timur, 5.
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akan dilaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha mencapai

tujuan secara efektif dan efisien.16

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan

serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang

akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan

dengan sarana yang optimal. Perencanaan ini menyangkut apa

yang akan dilaksanakan, kapan dilaksanakan, oleh siapa, di mana

dan bagaimana dilaksanakannya.

Perencanaan dapat ditinjau dari dua hal yaitu menurut luas

sempitnya masalah yang akan diselesaikan yang dapat berarti pula

menurut dekat jauhnya mencapai tujuan dan menurut jangka waktu

penyelesaian.

Bekerja tanpa rencana ibarat melamun sepanjang masa.

Akibatnya tentu dapat diramalkan, hasilnya tidak menentu dan

biaya yang dikeluarkan tidak terkontrol. Beberapa manfaat adanya

rencana adalah:

a) Menghasilkan rencana yang dapat dijadikan kerangka kerja dan

pedoman penyelesaian.

b) Rencana menentukan proses yang paling efektif dan efisien

untuk mencapai tujuan.

c) Dengan adanya rencana setiap langkah dapat diukur atau di

bandingkan dengan hasil yang seharusnya di capai.

16 Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jember : STAIN Jember Press,
2013), 32
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d) Mencegah pemborosan uang, tenaga, dan waktu.

e) Mempersempit kemungkinan timbulnya gangguan atau

hambatan.

Oleh karena rencana itu akan dijadikan pedoman bekerja,

maka haruslah memenuhi persyaratan-persyaratan antara lain:

a) Perencanaan harus dijabarkan dari tujuan yang telah ditetapkan

dan dirumuskan secara jelas.

b) Perencanaan tidak perlu muluk-muluk, tetapi sederhana saja,

realistik, praktis hingga dapat dilaksanakan.

c) Dijabarkan secara terperinci, memuat uraian kegiatan dan

urutan atau rangkaian tindakan.

d) Diupayakan agar memiliki fleksibelitas, sehingga

memungkinkan untuk dimodifikasikan.

e) Ada petunjuk mengenai urgensi dan atau tingkat kepentingan

untuk bagian bidang atau kegiatan.

f) Disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya

pemanfaatan segala sumber yang ada sehingga efisien dalam

tenaga, biaya dan waktu.

g) Diusahakan agar tidak terdapat duplikasi pelaksanaan.17

Di dalam perencanaan program gerakan kembali ke

musholla terdiri atas:

17 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media
bekerja sama dengan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2009), 9-10.
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a) Wajib mengaji di musholla

Wajib mengaji di musholla disini dimaksudkan kepada

sisiwa yang sekolah di SMPN 1 Prajekan yang beragama Islam.

Wajib melaksanakan pembelajaran al-Qur’an di musholla

terdekat tempat siswa bermukim.

b) Shalat berjama’ah

Sebelum membahas tentang shalat berjama’ah alangkah

baiknya kita tahu terlebih dahulu apa pengertian dari shalat.

Shalat dalam bahasa arab memiliki beberapa arti. Diantaranya

berarti do’a, seperti dalam firman Allah Swt Q.S At-taubah

ayat103, digunakan untuk arti rahmat dan untuk arti mohon

ampun dalam Q.S Al-ahzab ayat 43 dan 56.18

Pengertian shalat dalam ilmu fiqih adalah salah satu

macam atau bentuk ibadah yang diwujudkan dengan

melakukan perbuatan-perbuatan tertentu disertai dengan ucapan

tertentu dan dengan syarat tertentu pula.

Dapat disimpulkan bahwa shalat mengandung banyak

arti diantaranya doa-doa, baik yang berupa permohonan,

rahmat, ampunan, dan sebagainya. Dengan melakukan shalat

pula, seseorang menjadi ingat kepada Allah Swt, sebagaimana

firman Allah dalam Q.S Thaha ayat 14, yaitu:

           
18 Zakiyah Darajadt, Ilmu Fiqh (Yogyakarta: Dana Bakti Waqaf, 1995), 71.
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Artinya: “ Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada

Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah

aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku “.

(Q.S Thaha: 14).19

Pembagian shalat terbagi menjadi dua, yaitu shalat wajib dan

shalat sunnah, yaitu sebagai berikut:

(1) Shalat wajib

Shalat wajib seperti yang diperintahkan Allah Swt

dalam sehari semalam seperti shalat lima waktu, yakni

subuh, dhuhur, asar, magrib, isya’.20 Shalat sebagai pondasi

dasar agama Islam, berdasarkan ayat berikut salah satu

perintah shalat lima waktu tercantum dalam Q.S Al-isra’

ayat 78, yaitu:

            
        

Artinya: “ Dirikanlah shalat dari sesudah matahari

tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah

pula shalat) subuh sesungguhnya shalat subuh

itu disaksikan (oleh malaikat) “. (Q.S Al-isra’:

78).21

19 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, 314.
20 Abdul Qodir, Shalat Empat Mazhab, Terjemah. Zeid Husein Al-Hamid dan Hasamuddin

(Jakarta: PT Intermasa, 1995), 171.
21 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, 291.
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Jadi, ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang

lima, tergelincir matahari untuk waktu shalat dhuhur dan

asar, gelap malam untuk waktu magrib dan isyak.

(2) Shalat sunnah

Shalat sunnah ialah shalat yang dianjurkan kepada

orang mukallaf untuk mengerjakannya sebagai tambahan

bagi shalat fardhu, tetapi tidak diharuskan. Ia disyari’atkan

untuk menambal kekurangan yang mungkin terjadi pada

shalat wajib disamping karena shalat itu mengandung

keutamaan yang terdapat pada ibadah lain.22

Allah Swt telah mensyari’atkan shalat sunnah untuk

meningkatkan amal manusia dan menutupi segala

kekurangan dan kelalaian yang ada.23 Sebagaimana

diperintahkan oleh Allah Swt dalam Q.S Huud ayat 114,

yaitu:

              
         

Artinya: “ Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bagian
permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah

22 Abdul Qodir, Shalat Empat Mazhab, Terjemah. Zeid Husein Al-Hamid dan Hasamuddin, 272.
23 Lukman Hakim S, Keajaiban Shalat Menurut Ilmu Kesehatan Cina (Bandung: Mizania, 2007),

90.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

28

peringatan bagi orang-orang yang ingat “. (Q.S
Huud: 114).24

Jadi, shalat sunnah sangat dianjurkan oleh Allah

kepada manusia sebagai ibadah tambahan dan juga sebagai

media pendekatan kepada sang ilahi.

Sedangkan shalat berjamaah merupakan shalat yang

wajib dilaksanakan oleh orang yang beriman (mukmin).

Ash Siddieqy berkata: “Apabila kita memperhatikan ayat-

ayat perintah di dalam Al-Qur’an, terdapatlah ayat-ayat

yang memberi pengertian bahwa kita diperintahkan

melaksanakan shalat dengan berjamaah di masjid-masjid.

Allah berfirman:

              
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan

ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’ (shalat

berjamaah)” (QS. Al-Baqoroh: 43).25

Al-Quran QS. Al-Baqoroh ayat 43 di atas

memberikan landasan hukum yang jelas untuk

melaksanakan shalat bersama-sama (berjamaah) umat Islam

diperintahkan ruku’ beserta orang-orang yang ruku’

mengandung shalat berjamaah. Ash Shiddieqy,

mengatakan: “Ayat di atas memberi kesan kepada kita,

24 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, 235.
25 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, 8.
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bahwa kita diperintahkan bershalat bersama-sama

(beramai-ramai) berjamaah.” Shalat berjamaah

kedudukannya dalam Agama Islam menempati tempat

utama. “Orang Islam yang mengerjakannya secara

istiqomah mendapat tempat mulia. Islam memasukannya ke

dalam ibadah yang penuh tantangan dan ujian. Pahala yang

dijanjikan adalah sebanyak dua puluh tujuh derajat

(tingkatan)”.

Hal yang menunjukkan keutamaan shalat berjamaah,

mencintai masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah.

Maka Allah SWT akan memberikan perlindungan pada hari

dimana tidak terdapat perlindungan kecuali milik-Nya.

c) Sholat dhuha

Setiap shalat sunnah mempunyai manfaat sendiri-

sendiri. Seperti Shalat Dhuha, Shalat Dhuha mempunyai

keistimewaan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits,

barangsiapa yang melakukan shalat Dhuha 4 raka’at maka

Allah akan mencukupi kebutuhannya pada hari itu. Tetapi

sebagai seorang muslim hendaknya kita tidak mengharap hal

seperti itu, kita cukup berniat untuk mendekatkan diri kepada

Allah, barang siapa yang dekat dengan Allah maka segala

apapun akan dimudahkan-Nya.
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Banyak hadits yang menunjukan bahwasanya shalat

dhuha sangat dianjurakan. Demikian pendapat kebanyakan

ulama. Menurut sebagian ulama, shalat dhuha itu tidak

dianjurakan kecuali ada sebab. Sebagian lagi ada yang

berpendapat, shalat dhuha di anjurkan untuk dikerjakaan

dirumah. Dan sebagian yang lain berpendapat Shalat Dhuha itu

bid’ah.26 Hadits-hadits terdahulu dan yang semisalnya

menjelaskan bahwa Shalat Dhuha pada waktu Dhuha (pagi

hari) merupakan suatu hal yang baik lagi di sukai. Selain itu

didalam hadits-hadits tersebut juga terkandung dalil yang

menunjukan disyari’atkannya bagi kaum muslimin untuk

senantiasa mengerjakaanya.

Akan tetapi, ada riwayat yang menunjukan

diwajibkannya Shalat Dhuha. Hadits dari Abu darda’ dan Abu

Dawud menunjukan sunnahnya Shalat Dhuha, yang hukumnya

sunnah muakkadah.

d) Membantu orang tua

Orang tua adalah ayah dan ibu yang terikat dalam

perkawinan dan siap untuk memiliki tanggung jawab sebagai

ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkan, dan individu yang

berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa

pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-hari.

26 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, terj,. Abdul Rasyid Shiddiq, (Jakarta: pustaka Al-Kautsar,
2002), 444.
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Hak orang tua adalah hak terbesar yang harus

dilaksanakan oleh setiap Muslim. Ada beberapa adab yang

harus dilaksanakan antara lain hak dan kewajiban yang

dilakukuan semasa kedua orang tua hidup dan setelah kedua

orang tua meninggal dunia.

Hak-hak yang harus dilakukan ketika orang tua masih

hidup adalah:

1) Mengikuti keinginan dan saran dari orang tua dalam

berbagai aspek kehidupan, baik masalah pendidikan,

pekerjaan, jodoh maupun masalah lainnya. Tentu dengan

catatan selama keinginan dan saran-saran itu tidak

bertentangan dengan ajaran Islam.

2) Menghormati dan memuliakan kedua orang tua dengan

penuh rasa terima kasih dan kasih sayang atas jasa-jasa

keduanya yang tidak mungkin bisa dinilai dengan apapun.

3) Membantu ibu bapak secara fisik dan materil.

4) Mendoakan ibu bapak semoga diberikan keampunan dan

rahmat dari Allah.27

2) Pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci,

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah

27 Al-atsari, Y. Birrul Walidain (Berbakti Kepada kedua Orang Tua). (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i. 2007), 23.
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dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan

penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan

sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa

Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling

menyesuaikan.28

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata

pelaksanaan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti

bahwa pelaksanaan bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan

yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh

berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan

kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan

dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang

melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan

bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian

kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan

ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang

strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi

28 Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2002), 70.
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kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan

semula.29

Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapatlah ditarik

suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu program

yang telah ditetapkan oleh pemerintah harus sejalan dengan kondisi

yang ada, baik itu di lapangan maupun di luar lapangan. Yang

mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur disertai

dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat penujang.

Faktor-faktor yang dapat menunjang program pelaksanaan

adalah sebagai berikut:

a) Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat

dilaksanakan dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana.

Hal ini menyangkut proses penyampaian informasi, kejelasan

informasi dan konsistensi informasi yang disampaikan.

b) Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat

komponen yaitu terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu,

informasi yang diperlukan guna pengambilan keputusan atau

kewenangan yang cukup guna melaksanakan tugas sebagai

tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam

pelaksanaan.

c) Disposisi, sikap dan komitmen dari pada pelaksanaan terhadap

program khususnya dari mereka yang menjadi implementasi

29 Abdullah Syukur, Kumpulan Makalah “Study Implementasi Latar Belakang Konsep Pendekatan
dan Relevansinya Dalam Pembangunan” (Persadi: Ujung Pandang, 1987), 40
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program khususnya dari mereka yang menjadi implementer

program.

d) Struktur Birokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedures),

yang mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal

ini tidak sulit dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena

penyelesaian khusus tanpa pola yang baku.

Keempat faktor di atas, dipandang mempengaruhi

keberhasilan suatu proses pelaksanaan, namun juga adanya

keterkaitan dan saling mempengaruhi antara suatu faktor yang satu

dan faktor yang lain.30

Adapun pelaksanaan dari program gerakan kembali ke

musholla adalah dilaksanakan setiap hari setelah shalat maghrib

(waktu jam ngaji yang terjadwal) di musholla atau masjid terdekat

tempat siswa bermukim.

Musholla selain sebagai tempat shalat juga berfungsi

sebagai tempat musyawarah maupun tempat penyelenggaraan

pendidikian. Di samping itu dalam buku Ilmu Pendidikan Islam

dikatakan bahwa pengertian musholla dilihat dari segi fungsinya

adalah merupakan tempat terbaik untuk kegiatan pendidikan.

Dengan menjadikan lembaga pendidikan dalam masjid atau

musholla, akan terlihat hidupnya Sunnah-sunnah Islam,

menghilangkan segala bid’ah, mengembangkan hukum-hukum

30 Abdullah Syukur, Kumpulan Makalah “Study Implementasi Latar Belakang Konsep Pendekatan
dan Relevansinya Dalam Pembangunan”, 393.
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Tuhan, serta menghilangnya stratifikasi status sosial ekonomi

dalam pendidikan.31

3) Evaluasi program gerakan kembali ke musholla

Ada tiga istilah yang digunakan dan perlu disepakati

pemakainnya, sebelum disampaikan uraian lebih jauh tentang

evaluasi program, yaitu “evaluasi” (evaluation), “pengukuran”

(measurement), dan “penilaian” (assessment).

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris). Kata

tersebut diserap kedalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia

dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit

penyesuaian lafal Indonesia menjadi “evaluasi”. Istilah “penilaian”

merupakan kata benda dari “nilai”. Pengertian “pengukuran”

mengacu pada kegiatan membandingkan sesuatu hal dengan satuan

ukuran tertentu, sehingga sifatnya menjadi kuantitatif. Di dalam

buku ini, ketiga istilah tersebut akan digunakan bergantian tanpa

mengubah makna pembahasan.

Suchman memandang evaluasi sebagai proses menentukan

hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan

untuk mendukung tercapainya tujuan. Definisi lain dikemukakan

oleh Worthen dan Sanders. Dua ahli tersebut mengatakan bahwa

evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang

sesuatu, dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari

31 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), 232.
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informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu

program, produksi, prosedur, serta alternatif strategi yang diajukan

untuk mencari tujuan yang sudah ditentukan. Seorang ahli yang

sangat terkenal dalam evaluasi program bernama Stufflebeam

mengatakan bahwa evaluasi, merupakan penggambaran, pencarian,

dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi

pengambilan keputusan dalam menentukan alternatif keputusan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang

bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan

untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah

keputusan.

Ada dua pengertian untuk istilah “program”, yaitu

pengertian secara khusus dan umum. Menurut pengertian secara

umum, “program” dapat diartikan sebagai “rencana”. Jika seorang

siswa ditanya oleh guru, apa programnya sesudah lulus dalam

menyelesaikan pendidikan di sekolah yang diikuti maka arti

“program” dalam kalimat tersebut adalah rencana atau rancangan

kegiatan yang akan di lakukan setelah lulus. Rencana ini mungkin

berupa keinginan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih

tinggi, mencari pekerjaan, membantu orang tua dalam membina

usaha, atau mungkin juga belum menentukan program apa pun.

Selain itu, ada juga anak yang sangat tergantung pada orang tua
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sehingga akan memberi jawaban bahwa program masa depan

menunggu keputusan orang tuanya.

Apabila program ini langsung dikaitkan dengan evaluasi

program maka program didefinisikan sebagai suatu unit atau

kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari

suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang

berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang

melibatkan sekelompok orang. Ada tiga pengertian penting dan

perlu ditekankan dalam menentukan program yaitu: 1). Realisasi

atau implementasi suatu kebijakan, 2). Terjadi dalam waktu relatif

lama-bukan kegiatan tunggal tetapi jamak berkesinambungan, dan

3). Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.

Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat

di selesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang

berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh

karena itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu

relatif lama. Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan

kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian

kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi

berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam

sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok

orang. Pengertian program yang dikemukakan diatas adalah

pengertian secara umum.
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Makna dari evaluasi program itu sendiri mengalami proses

pemantapan. Definisi yang terkenal untuk evaluasi program

dikemukakan oleh Ralph Tyler yang mengatakan bahwa evaluasi

program adalah proses untuk mengetahui apakan tujuan

pendidikan sudah dapat terealisasikan. Definisi yang lebih

diterima masyarakat luas dikemukakan oleh dua orang ahli

evaluasi, yaitu Cronbach dan Stufflebeam. Mereka mengemukakan

bahwa evaluasi program adalah upaya menyediakan informasi

untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.

Sejalan dengan pengertian yang terkandung didalamnya,

maka evaluasi evaluatif memiliki ciri-ciri dan persyaratan sebagai

berikut:

a) Proses kegiatan penelitian tidak menyimpang dari kaidah-

kaidah yang berlaku bagi penelitian pada umumnya.

b) Dalam melaksanakan evaluasi, peneliti harus berfikir secara

sistematis, yaitu memandang program yang diteliti sebagai

sebuah kesatuan yang terdiri dari beberapa komponen atau

unsur yang saling berkaitan satu sama lain dalam menunjang

keberhasilan kinerja dari objek yang dievaluasi.

c) Agar dapat mengetahui secara rinci kondisi dari objek yang

dievaluasi, perlu adanya identifikasi komponen yang

berkedudukan sebagai faktor penentu bagi keberhasilan

program.
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d) Menggunakan standar, kriteria, atau tolak ukur sebagai

perbandingan dalam menentukan kondisi nyata dari data yang

diperoleh dan untuk mengambil kesimpulan.

e) Kesimpulan atau hasil penelitian digunakan sebagai masukan

atau rekomendasi bagi sebuah kebijakan atau rencana program

yang telah ditentukan. Dengan kata lain, dalam melakukan

kegiatan evaluasi program, peneliti harus berkiblat pada tujuan

program kegiatan sebagai standar, kriteria, atau tolak ukur.

f) Agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi

nyata secara rinci untuk mengetahui bagian mana dari program

yang belum dilaksanakan, maka perlu ada identifikasi

komponen yang dilanjutkan dengan identifikasi subkomponen,

sampai pada indikator dari program yang di evaluasi.

g) Standar, kriteria, atau tolak ukur diterapkan pada indikator,

yaitu bagian yang paling kecil dari program agar dapat dengan

cermat diketahui letak kelemahan dari proses kegiatan.

h) Dari hasil penelitian harus dapat disusun sebuah rekomendasi

secara rinci dan akurat sehingga dapat ditentukan tindak lanjut

secara tepat.

Telah dijelaskan bahwa tujuan dari dilaksanakannya

evaluasi program adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan

program dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan

program, karena evaluator program ingin mengetahui bagian mana
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dari komponen dan subkomponen program yang belum terlaksana

dan apa sebabnya. Oleh karena itu, sebelum mulai dengan langkah

evaluasi, evaluator perlu memperjelas dirinya dengan apa tujuan

yang akan dievaluasi.32

Adapun evaluasi program gerakan kembali ke musholla

adalah upaya pengumpulan informasi untuk menentukan tingkat

penguasaan peserta didik terhadap suatu kompetensi meliputi

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta mutu dari hasil

penyelenggaraan mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an yang telah

di terapkan pada program gerakan kembali ke musholla. Evaluasi

dilakukan menggunakan dengan buku penghung. Yang mana buku

penghubung adalah buku laporan kegiatan peserta didik dalam

Baca Tulis Al-Qur’an, kewajiban shalat berjama’ah, pembinaan

akhlakul karimah, dan wawasan keagamaan sesuai target yang

diharapkan antara guru ngaji dan guru pendidikan agama islam,

bersama orang tua dalam gerakan kembali ke mushollah.33

2. Siswa Sekolah

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati

posisi sentral dalam proses belajar mengajar dimana di dalam proses belajar

mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan

dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi

32 Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin A J, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis
Praktis Bagi Praktisi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 1-18.

33 Peraturan Bupati Bondowoso Provinsi Jawa Timur, 4.
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faktor penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang

diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.34

Menurut Abu Ahmadi siswa adalah orang yang belum mencapai

dewasa, yang membutuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang

telah dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk Tuhan,

sebagai umat manusia, sebagai warga negara yang baik dan sebagai salah

satu masyarakat serta sebagai suatu pribadi atau individu.35

Menurut Ali menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang secara

khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti pembelajaran yang

diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk menjadi manusia yang

memiliki pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian,

berakhlak dan mandiri.

Dari beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan siswa adalah

salah satu faktor yang paling penting dalam dunia pendidikan dan untuk

berjalannya sistem belajar-mengajar. Siswa adalah orang yang datang

kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan.

Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang duduk

di bangku SMP.

Adapun ciri-ciri dari anak usia SMP ialah sebagai berikut:

1. Perubahan fisik: adanya perubahan seperti suara lebih berat, kulit mulai

berminyak, tumbuh jerawat, mulai tumbuh rambut pada bagian tertentu,

mimpi basah pada laki-laki dan menstruasi pada perempuan.

34 http://menatap-ilmu.blogspot.com ( Sabtu 03 Februari 2018, 09:08)
35 http://www.duniapelajar.com/pengertian-siswa-menurut-para-ahli (Sabtu 03 Februari 2018,

09:08)
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2. Mulai lebih senang berkumpul dengan teman sebaya dibandingkan

dengan orang tuanya.

3. Sering menjadi tidak percaya diri ketika membandingkan dirinya

dengan orang lain.

4. Ketertarikan dengan lawan jenis.

5. Tidak mau dianggap sebagai anak kecil lagi.

6. Mampu memberikan beberapa alternatif dalam pemecahan masalah.

7. Suka mencari perhatian dari lingkungannya.

8. Ingin mendapatkan pengakuan atas apa yang ia hasilkan.

9. Mudah terpengaruh oleh teman dan lingkungannya.36

Siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah

dasar maupun menengah pertama (SMP), sekolah menengah keatas

(SMA). Siswa-siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat

dunia pendidikan. Siswa atau peserta didik adalah mereka yang secara

khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran

yang diselengarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia

yang berilmu pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman,

berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri.37

36 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Menjadi Orang Tua Hebat (Jakarta: Gedung C Lt. 13
Senayan, 2017), 5-6.

37 http://infodanpengertian.blogspot.co.id/2016/02/pengertian-siswa-menurut-para-ahli.html#
(sabtu 03 Februari 2018, 08:45)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Untuk mendeskripsikan penerapan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso. Dimana

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.38

Untuk jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian

deskriptif, yaitu untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang situasi-

situasi sosial dengan memusatkan pada aspek-aspek tertentu dan sering

menunjukkan pengaruh antara berbagai variabel.39 Dengan kata lain penelitian

deskriptif diarahkan untuk memecahkan masalah yang sedang berlangsung

pada sekolah tersebut dengan cara memaparkan atau menggambarkan hasil

penelitian.

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena

membantu peneliti dalam mendeskrisikan dan sifat masalah yang sangat

38Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2014),6
39Riduan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Pesnelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), 65.
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sesuai yakni menggali dan menjabarkan penerapan program gerakan kembali

ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

B. Lokasi penelitian

Dalam hal ini dikemukakan lokasi penelitian tersebut dilakukan di

SMP Negeri 1 Prajekan, Jl. Raya Prajekan Kecamatan Prajekan Kabupaten

Bondowoso. Peneliti tertarik untuk meneliti dilokasi ini karena merupakan

salah satu Sekolah Menengah Pertama di kecamatan Prajekan yang

melaksanakan Program Gerakan Kembali Ke Musholla.

C. Subyek penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sumber

data dipilih secara purposive dan menggunakan jenis penelitian deskriptif

(description risearch). Situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat

(place), pelaku (actor) atau informan, dan aktivitas (activity) yang berinteraksi

secara sinergis.40

Subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para

siswa SMPN 1 Prajekan Bondowoso, yang menekankan objek penelitian

tentang penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah

di SMPN 1 Prajekan Bondowoso. Namun dalam melakukan penelitian

sangatlah kurang valid jika data yang diperoleh hanya menentukan subjek atau

sumber data dari satu pihak, oleh karena itu pemilihan informan berdasarkan

pada ranah penelitian ini, yaitu:

40Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), (Bandung :
Alvabeta CV, 2016), 215.
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1. Kepala Sekolah SMPN 1 Prajekan Bondowoso: Nurhadi, S.Pd.,MM.Pd

2. Waka Kurikulum SMPN 1 Prajekan Bondowoso: Siti Nur Aisyah

3. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Prajekan Bondowoso: H. Fauzan

dan H. Zaini

4. Ustadz/Ustadzah di mushollah tempat pelaksanaan program gerakan

kembali ke musholla: Ustadz Bukhari Muslim, Ustadz Juhari, Ustadz

Samsul, Ustadz Arif Ahmadi, Ustadz Aminudin, Ustadz Sumarji dan

Ustadzah Sri.

5. Siswa/i SMPN 1 Prajekan Bondowoso: Desti, Rosyid, Ubai, Siti, Aini,

Wira, Ryan, Tegar, Della, Siska, Naya, Ghozi, Ifa, Eva, Vivin, Ani, Nanik,

Yoga, Rico, Selvy, dan Kifli.

D. Teknik pengumpulan data

1. Observasi

“Observsi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu preoses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua dari yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.”41

Peneliti ini menggunakan teknik observasi partisipasi pasif. Alasan

peneliti menggunakan partisipasi pasif karena peneliti hadir dalam

kegiatan tetapi tidak ikut berperan dalam kegiatan tersebut.

Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang dilaksanakan dalam

proses kegiatan gerakan kembali ke musholla serta untuk mengamati

41 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi Mixes Methods (Bandung
Alfabeta, 2014), 145-146.
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secara langsung penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi

siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

Data yang diperoleh dari metode observasi adalah:

a. Proses pelaksanakan kegiatan gerakan kembali ke musholla di

musholla Mambaul Ulum, musholla Al-Amin, musholla Al-Khoiriyah

dan beberapa musholla lainnya.

b. Proses evaluasi kegiatan gerakan kembali ke musholla di SMPN 1

Prajekan.

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang

diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk

dijawab pada kesempatan lain. Wawancara merupakan alat re-cheking atau

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoloeh

sebelumnya. Interview juga digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan

seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang

murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.42

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak

terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis

dan lengkap untuk pengumpulan datanya, melainkan pedoman yang

dilakukan hanya garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 198.
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Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama

Islam, para ustadz ustadzah, dan beberapa siswa SMPN 1 Prajekan dengan

tujuan untuk mendapatkan data sesuai dengan sudut pandang informan

masing-masing mengenai penerapan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

Data yang diperoleh dari teknik wawancara ini adalah:

a. Kegiatan perencanaan program gerakan kembali ke musholla di SMPN

1 Prajekan.

b. Kegiatan guru ngaji (ustadz) dalam mengajari siswa membaca Al-

Qur’an di musholla.

c. Kegiatan guru ngaji (ustadz) dalam menilai hafalan surat-surat pendek

siswa di musholla.

d. Kegiatan guru ngaji (ustadz) dalam menilai praktek sholat siswa di

musholla.

e. Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengevaluasi

buku penghubung siswa di sekolah SMPN 1 Prajekan.

3. Dokumentasi

“Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti dalam bahan

tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas

tertentu.”43 Teknik dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa cacatan/tulisan dan

gambar kegiatan program gerakan kembali ke musholla.

43 Soetandyo W Tholehah, dkk, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis Dan Praktis
(Malang: Visipress, 2002), 119.
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Data yang diperoleh dengan metode dokumentasi adalah:

a. Profil SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

b. Sejarah singkat SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

c. Visi misi SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

d. Data siswa SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

e. Visi misi program gerakan kembali ke musholla.

f. Buku penghubung.

g. Data musholla yang dikoordinir oleh SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

h. Dokumentasi yang berhubungan dengan penerapan program gerakan

kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan

Bondowoso.

E. Analisis data

“Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan

refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan

analisis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.”44

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

analisis data interaktif Miles dan Huberman. Miles dan Huberman

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisi data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga data

44Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 274.
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jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data colletion, data reduction, data

display, conclision/verification.45

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar dibawah ini.

Sumber: Miles dan Huberman
Langkah-langkah dalam analisis data menurut Miles dan Huberman ini adalah sebagai
berikut:

Koleksi data (collection data)

Kegiatan mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan masukan

dalam menghasilkan informan sesuai dengan yang dikehendaki, dalam

kegiatan ini, tentu saja termasuk pencatatan atau administrasi dari data

sehingga bisa diketahui jumlah data yang tersedia dan memudahkan pencarian

kembali dta tersebut jika diperlukan. Sehingga data collection merupakan

kumpulan atau keseluruhan data.

45 Milles Matthew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Univesitas
Indonesia Press, 1992), 20.

Data collection

Data reduction

Data display

Conclution
drawing/verification
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1. Koleksi data (data collection)

Kegiatan mengumpulkan data sebagai sumber data yang
diperlukan sebagai bahan masukan dalam menghasilkan informasi
sesuai dengan yang dikehendaki, dalam kegiatan ini, tentu saja
termasuk pencatatan atau administrasi dari data sehingga bisa
diketahui jumlah data yang tersedia dan memudahkan pencarian
kembali data tersebut jika diperlukan. Sehingga data collection
merupakan kumpulan atau keseluruhan data.46

Pada tahap awal ini peneliti melakukan observasi, wawancara,

serta dokumentasi untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan fokus

penelitian. Dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut peneliti

melakukan observasi yang dilakukan pada saat jadwal kegiatan gerakan

kembali ke musholla. Wawancara yang dilakukan dengan melalui

pedoman wawancara kemudian hasilnya disalin dalam bentuk dialog.

Dokumentasi diperoleh dari sekolah, beberapa musholla milik

masyarakat terdekat dari SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah "proses

pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan dan informasi

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan".47

Setelah memperoleh data secara keseluruhan maka peneliti segera

melakukan pemilihan data dari catatan tertulis yang diperoleh dari

lapangan, dan pemilihan data tersebut harus berlangsung secara terus

menerus selama penelitian kualitatif berlangsung.

46 Burhan Bungin, Analis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
70.

47 Milles Matthew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, 16.
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Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti saat tahap reduksi data ini

adalah merangkum data berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi yang dilaksanakan di SMPN 1 Prajekan dan sekitarnya,

pada saat program gerakan kembali ke musholla. Tahap reduksi data

yang selanjutnya yakni, peneliti memilah-memilih data dari hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang menjadi

subyek penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah menyajikan data yang sudah direduksi

sebagai sekumpulan informasi yang tersusun, sehingga member

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.48

Setelah mereduksi data kemudian peneliti sajikan data-data yang

telah terkumpul tentang penerapan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso. Tahap

pertama yang lakukan dalam penyajian data, peneliti mengambil data-

data yang direduksi dari penerapan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso. Peneliti

juga merubah hasil wawancara yang berasal menggunakan bahasa

Madura ke bahasa Indonesia, kemudian data disajikan dengan bahasa

Indonesia.

48 Milles Matthew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, 16.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusing drawing)

Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, data akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang valid.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga telah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau
teori.49

Pada tahap ini peneliti melakukan kesimpulan berdasarkan data-

data tentang penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi

siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso yang telah dikumpulkan

selama proses penelitian.

F. Keabsahan data

Penelitian keabsahan data dilakukan untuk memperoleh hasil yang

valid dan dapat dipertanggungjawabkan serta dipercaya oleh semua pihak.

Pengujian kebsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi. “Triangulasi

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara

dan waktu.”50

49 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi Mixes Methods, 343.
50 Djaman Santori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,

2014), 218.
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“Triangulasi sumber adalah cara mengecek data dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.” Sedangkan
“Triangulasi teknik adalah cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda”.51

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik karena menguji

data yang didapat oleh peneliti, sudah valid atau sesuai belum dengan data

yang peneliti cari untuk penelitiannya, sehingga data yang sudah didapat perlu

diuji dengan menggunakan triangulasi. Selain itu, triangulasi sumber diperoleh

data dari membandingkan hasil wawancara dari Kepala Sekolah, Guru-Guru

PAI, ustadz-ustadzah dan siswa SMPN 1 Prajekan. Sedangkan triangulasi

teknik yang dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data

berdasarkan pelaksanaan penerapan program gerakan kembali ke musholla

bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso melalui hasil teknik

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap penelitian

Tahap-tahap penelitian ini dilakukan sejak peneliti memasuki lapangan,

selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan.52 Tahap-tahap penelitian

tentang penerapan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah

di SMPN 1 Prajekan Bondowoso, dikelompokkan menjadi beberapa tahapan,

diantaranya:

51 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 274.
52M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, 143.
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1. Tahap pra-lapangan

a. Menyusun rencana penelitian

Peneliti melakukan pengamatan serta mencari informasi baik

melalui perorangan maupun media sosial tentang gambaran dari

sekolah yang melaksanakan program gerakan kembali ke musholla.

Setelah ditemukan sekolah terkait masalah diatas peneliti langsung

melakukan observasi, wawancara, secara langsung di SMPN 1

Prajekan Bondowoso. Dalam hasil wawancara diperoleh keunikan dari

sekolah tersebut, yakni sekolah tersebut termasuk satu-satunya dari

beberapa sekolah menengah yang melaksanakan program gerakan

kembali ke musholla.

Selanjutnya, peneliti membuat rencana untuk penelitian,

dimulai dengan pengajuan judul serta latar belakang, judul yang

disetujui deperbanyak 4 bagian dan diserahkan kepada Ketua Jurusan,

Ketua Program Studi, arsip mahasiswa serta Dosen Pembimbing,

kemudian menyusun matrik, dilanjutkan dengan penyusunan proposal

penelitian hingga diseminarkan.

b. Memilih lapangan penelitian

Lapangan penelitian dilakukan di SMPN 1 Prajekan

Bondowoso. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang yang akan

peneliti lakukan. Karena sebelumnya peneliti sudah melakukan

pengamatan terlebih dahulu.
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c. Mengurus perizinan

Peneliti terlebih dahulu mengurus dan meminta surat perizinan

penelitian kepada pihak kampus, setelah itu peneliti menyerahkan

kepada lembaga yakni di SMPN 1 Prajekan Bondowoso. Dengan

demikian peneliti telah mendapat izin untuk melakukan penelitian

tersebut.

d. Menjajaki dan menilai lapangan

Penjajakan dan penilaian lapangan dapat terlaksana dengan baik

dan lancar, disamping pihak sekolah yang dengan senang hati

menerima dilakukan penelitian, juga karena peneliti sudah terlebih

dahulu mengetahui tentang situasi dan kondisi di tempat penelitian

tersebut.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Penelitian yang akan dilakukan yakni mengenai penerapan

program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1

Prajekan Bondowoso. Dengan menggunakan instrumen observasi,

pengamatan, dan dokumentasi. Dan informan yang akan diambil dalam

penelitian ini yaitu Kepala SMPN 1 Prajekan Bondowoso, guru

Pendidikan Agama Islam (PAI), Ustad/Ustadzah, serta siswa SMPN 1

Prajekan Bondowoso.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Merupakan kegiatan inti dalam sebuah penelitian. Dalam tahap ini

peneliti mengumpulkan serta menelaah data yang telah dihimpun sesuai
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dengan fokus dan tujuan penelitian melalui berbagai teknik yaitu

pengamatan, wawancara, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar dan

sebagainya.

3. Tahap analisis data

Tahap ini peneliti mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi

berdasarkan pada jenis dan kategori masing-masing.53 Kemudian dianalisis

dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiyah, berupa laporan hasil

penelitian (skripsi) dengan mengacu pada pedoman penulisan karya tulis

ilmiah IAIN Jember. Selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing untuk dipertanggung jawabkan melalui ujian sidang skripsi.

53Sugiono, Metode Penelitian, 244.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pada pembahasan ini akan diuraikan laporan hasil penelitian yang telah

dilakukan di lembaga Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Prajekan

Bondowoso, adalah sebagai berikut:

A. Gambaran obyek penelitian

Gambaran obyek penelitian dalam penelitian ini merupakan uraian

singkat mengenai situasi dan kondisi di SMPN 1 Prajekan Bondowoso yang

terletak di Jl. Raya Prajekan, Kecamatan Prajekan, Kabupaten Bondowoso

yang dijadikan sebagai lokasi penelitian oleh peneliti. Adapun uraian singkat

mengenai gambaran obyek penelitian ini meliputi : sejarah berdirinya sekolah,

letak geografis, visi misi dan tujuan sekolah, identitas sekolah, letak sekolah,

maksud, tujuan dan fungsi gerakan kembali ke musholla.

1. Sejarah Berdirinya Sekolah

SMP Negeri 1 Prajekan pada awal mula pendiriannya diprakarsai

oleh Pabrik Gula Prajekan Bondowoso sekitar tahun 1960-an. Pada Tahun

1966 sekolah ini mulai beroperasi dengan status sekolah swasta dan

bernama SMP Persiapan. Sejalan dengan perkembangannya, makapada

Tahun 1972 sekolah ini diubah status resmi menjadi Sekolah Negeri, yakni

SMP Negeri Prajekan Bondowoso berdasakan surat keputusan Gubernur

Provinsi Jawa Timur.
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2. Letak geografis SMPN 1 Prajekan Bondowoso

SMPN 1 Prajekan Bondowoso yang menjadi lokasi penelitian oleh

peneliti ini terletak di Jl. Raya Prajekan, Kecamatan Prajekan, Kabupaten

Bondowoso. SMPN 1 Prajekan Bondowoso ini terletak di lokasi yang

sangat strategis karena dekat dengan jalan raya utama sehingga orang-

orang yang akan menjangkaunya tidak akan kesulitan.

SMPN 1 Prajekan Bondowoso ini mempunya perbatasan wilayah

antara lain :

Sebelah Utara    : Perumahan pegawai Pabrik Gula

Sebelah Barat    : Sungai dan sawah

Sebelah Timur   : Pabrik Gula

Sebelah Selatan : Perumahan

3. Visi Misi dan Tujuan Sekolah

a. Visi Sekolah

Terwujudnya generasi bangsa yang berkarakter dan cerdas

komprehensif.

Indikator Visi:

1) Meningkatnya penghayatan terhadap nilai-nilai agama.

2) Terbentuknya karakter yang terpuji, perilaku jujur, disiplin dan

berakhlakul karimah.

3) Meningkatnya prestasi akademik dan prestasi nonakademik.

4) Meningkatnya prestasi kerja serta profesionalisme pendidik dan

tenaga kependidikan.
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5) Terpenuhinya kebutuhan sarana/prasarana dan fasilitas sekolah

yang memadai.

6) Terciptanya kultur sekolah yang kondusif, harmonis, serta

kepekaan/kepedulian sosial yang tinggi .

7) Terciptanya Green School dan peletarian lingkungan hidup

melalui program 7K.

b. Misi Sekolah

1) Menumbuhkan penghayatan spiritual melalui pembiasaan amaliyah

ibadah sehari-hari.

2) Menanamkan karakter terpuji, perilaku jujur, dan disiplin melalui

keteladanan/ akhlakul karimah, serta menyelaraskan antara ucapan

dengan tindakan.

3) Meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik melalui proses

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang berkualitas serta

kompetitif.

4) Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan

melalui pendidikan dan pelatihan formal, pembinaan, dan sertfikat

guru.

5) Mengembangkan sarana-prasarana pendidikan dan fasilitas sekolah

yang memadai serta pemanfaatan secara optimal.

6) Menciptakan kultur sekolah yang kondusif melalui penguatan

komitmen, kerja sama yang harmonis, kepekaan dan kepedulian

sosial yang tinggi, serta kerja keras seluruh warga sekolah.
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7) Mengoptimalkan pengelolaan pelestarian lingkungan hidup sebagai

upaya menciptakan Green School.

c. Tujuan Sekolah

1) Meningkatnya penghayatan nilai-nilai spiritual dan pengalaman

amaliyah ibadah.

2) Terbentuknya karakter terpuji, perilaku jujur, disiplin, dan

berakhlakul karimah bagi seluruh warga sekolah.

3) Dapat meraih prestasi akademik dan nonakademik baik dalam

peningkatan hasil belajar maupun hasil kejuruan.

4) Meningkatnya prestasi kerja serta profesionalisme pendidik dan

tenaga kependidikan.

5) Terpenuhinya pengembangan kebutuhan sarana-prasarana dan

fasilitas sekolah.

6) Terciptanya kultur sekolah yang kondusif melalui penguatan

komitmen, kerja sama yang harmonis, kepekaan dan kepedulian

sosial yang tinggi, serta kerja keras seluruh warga sekolah.

7) Mampu menciptakan Green School dan pelestarian lingkungan

hidup yang sesuai dengan program 7K (keamanan, ketertiban,

kebersihan, keindahan, kekeluargaan, kenyamanan, dan

kerindangan).

4. Identitas sekolah

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Prajekan

b. NPSN : 20521807
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c. Jenjang Pendidikan : SMP

d. Status Sekolah : Negeri

5. Letak sekolah

a. Alamat : JL. Raya Prajekan

b. Desa/Kelurahan : Prajekan

c. Kecamatan : Prajekan

d. Kabupaten : Bondowoso

6. Status sekolah

a. Kategori sekolah : negeri tipe C / Akreditasi A

b. Tahun beroperasi : 1972

c. Kepemilikan tanah/ Bangunan : Milik pemerintah

d. Luas lahan : 7.430 m2

e. Luas bangunan : 2.038 m2

7. Maksud, Tujuan dan Fungsi Gerakan Kembali Ke Musholla

Gerakan kembali ke musholla dimaksudkan untuk:

a. Mendukung visi pembangunan Kabupaten Bondowoso yakni

mewujudkan masyarakat Bondowoso yang beriman, berdaya dan

bermartabat secara berkelanjutan.

b. Melaksanakan salah satu misi pembangunan Kabupaten Bondowoso

yakni meningkatkan kualitas kehidupan keagamaan melalui

peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama dalam

kehidupan sehari-hari.

c. Menindaklanjuti visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Bondowoso yakni terwujudnya insan yang cerdas, religius dan
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kompetetif, dengan misi meningkatkan kualitas keimanan dan

ketakwaan, budi pekerti luhur dan akhlak mulia.

d. Untuk meningkatkan kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an, sehingga

peserta didik yang beragama Islam memiliki pengetahuan dan

keterampilan membaca, menulis, memahami, dan menerapkan nilai-

nilai yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an.

e. Menjalin keterlibatan publik dan kepedulian para pemangku

kepentingan untuk meningkatkan kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an

dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam kitab suci Al-

Qur’an bagi peserta sisik yang bergama Islam.

Tujuan ditetapkannya gerakan kembali ke musholla adalah:

a. Untuk meningkatkan kompetensi peserta didik yang beragama Islam

dalam membaca dan menulis Al-Qur’an secara teoritis dan praktis

sekaligus memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan

dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur’an

sehingga dapat diwujudkan dalam prilaku sehari-hari sebagai

manifestasi iman dan ketakwaan.

b. Untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi generasi muslim yang

Qur’ani, yaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an, mejadikan Al-

Qur’an sebagai bacaan dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari.

Fungsi gerakan kembali ke musholla adalah:

a. Pembelajaran nilai-nilai agama Islam bagi peserta didik yang

beragama Islam.
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b. Meningkatkan kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an dalam:

1) menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik membaca dan

menulis Al-Qur’an.

2) Mendorong, membimbing dan membina kemauan dan kegemaran

untuk membaca Al-Qur’an.

3) Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan

pengamatan ayat-ayat suci Al-Qur’an dalam perilaku peserta didik

sehari-hari.

c. Pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan untuk mengikuti

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

B. Penyajian data dan analisis

Setelah melakukan proses perolehan data dengan menggunakan

berbagai metode dan prosedur yang diuraikan seperti pada bab III  maka, pada

bagian penyajian data ini berisikan deskripsi data yang disajikan dengan topik

yang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang nantinya akan

dianalisis secara kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat.

Untuk memudahkan dalam pendeskripsian, pembahasan mengenai

Penerapan Program Gerakan Kembali Ke Musholla Bagi Siswa Sekolah Di

SMPN 1 Prajekan Bondowoso akan di bagi kedalam tiga bagian:  (1)

Perencanaan Program Gerakan Kembali Ke Musholla,(2) Pelaksanaan

Program Gerakan Kembali Ke Musholla,dan (3) Evaluasi Program Gerakan

Kembali Ke Musholla.
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1. Perencanaan program gerakan kembali ke musholla

Dalam perencanaan ini hal yang harus dilakukan adalah

mempersiapkan segala sesuatu yang akan diterapkan dan merencanakan

apa saja yang akan kita jalankan. Pada program gerakan kembali ke

musholla terdapat beberapa hal yang dilakukan ketika tahap perencanaan

ini, meski sekolah hanya mengikuti intruksi dari pemerintah daerah yaitu

Bupati, tetapi sekolah juga harus merencanakan apa saja yang harus

dipersiapkan. Begitulah jawaban Bapak Nurhadi selaku kepala sekolah di

SMPN 1 Prajekan ketika ditanya bagaimana perencanaan program gerakan

kembali ke musholla.

“Dalam perencanaan ini sekolah berencana bekerja sama dengan
para ustad dan ustadzah yang memiliki musholla dan mengajari
ngaji untuk terlaksananya program gerakan kembali ke musholla
ini. Dan orang tua juga sangat berperan dalam program gerakan
kembali ke musholla ini yaitu sebagai penggerak bagi anaknya
untuk mengingatkan mengaji di musholla terdekat dari tempat
tinggalnya”. Jelas Pak Nurhadi sambil sibuk dengan Labtopnya.54

Perencanaan program gerakan kembali ke musholla yang

ungkapkan oleh kepala sekolah adalah sekolah bekerja sama dengan para

ustad dan ustadzah yang memiliki musholla dirumahnya dan bekerja sama

pula dengan para wali murid seluruh siswa SMPN 1 Prajekan untuk

mewujudkan program gerakan kembali ke musholla.

Namun beda halnya dengan bapak Fauzan, menurut guru PAI di

SMPN 1 Prajekan ada beberapa hal yang perlu disiapkan dalam tahap

perencanaan ini, seperti dalam pernyataannya:

54Nurhadi, Wawancara, Prajekan 07 Maret 2018.
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“Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh Kab. Bondowoso
adalah melaksanakan Gerakan kembali ke musholla. Gerakan
kembali ke musholla ini tidak hanya terfokus pada pembinaan
membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga mengamalkan nilai-
nilai agama yang diajarkan dalam Al-Qur’an yang dilaksanakan
oleh masyarakat muslim di Kab. Bondowoso, khususnya
dilembaga pendidikan. Jadi oleh karena itu sekolah mengkoordinir
beberapa musholla yang ditempati mengaji oleh siswa Sekolah
disini dan jika ada siswa sekolah disini yang telah berhenti mengaji
maka wajib bagi orang tua mereka untuk menyuruh anaknya
mengaji di musholla terdekat atau orang tualah yang bertanggung
jawab untuk mengajarkan anaknya mengaji”.55

Begitulah paparan dari Bapak Fauzan, sebelum beliau mengatakan

penjelasan tentang rencana dari program gerakan kembali ke musholla di

SMPN 1 Prajekan beliau terlebih dahulu menjelaskan upaya Kabupaten

Bondowoso dalam melaksanakan program gerakan kembali ke musholla

tidak hanya terfokus pada pembinaan ngaji Al-Qur’an saja tetapi juga pada

nilai-nilai Agama yang di ajarkan di dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak Nurhadi dan Bapak

Fauzan diatas dapat diperkuat denga adanya pernyataan salah satu Guru

PAI disekolah yaitu Bapak Zaini untuk memperkuat wawancara tersebut:

“perencanaan program gerakan kembali ke musholla sesuai
dengan yang tercantum dalam buku amal yaumiyah siswa (buku
penghubung) yang dibagikan kepada seluruh siswa SMPN 1
Prajekan dan wajib di isi. Namun sebelum itu sekolah sudah
melakukan pertemuan dengan para ustad dan ustadzah untuk
menyelenggaraan program gerakan kembali ke musholla yang di
intruksi oleh Bupati Bondowoso”.56

Dalam pembahasan perencanaan program gerakan kembali ke

musholla ini untuk lebih jelasnya, peneliti akan menuliskan apa yang

55Fauzan, Wawancara, Prajekan 07 Maret 2018.
56Zaini, Wawancara, Prajekan 09 Maret 2018.
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dikerjakan oleh Guru PAI dan Bagian Waka Kesiswaan dan

berkenaan dengan pembuatan perencanaan pembelajaran sebagaimana

berikut :

a. Menyusun kerja sama dengan dengan para ustad dan ustadzah yang

memili musholla sebagai tempat mengaji.

Penyusunan kerja sama dari pihak sekolah dengan para

ustad dan ustadzah tujuannya adalah untuk mengkoordinir

musholla milik masyarakat dan bertujuan untuk membantu

berjalannya program gerakan kembali ke musholla ini.

Berikut foto data musholla yang dokoordinir oleh sekolah

dan data pertemuan guru ngaji dengan kepala sekolah.57

57Dokumentasi SMPN 1 Prajekan Bondowoso.
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b. Menyusun kerja sama dengan para wali murid

Penyusunan kerja sama dari pihak sekolah dengan para wali

murid bertujuan untuk membantu berjalannya program gerakan

kembali ke musholla ini. Agar para orang tua selalu mengingatkan

anaknya untuk mengaji di musholla.

c. Membuat jadwal pembelajaran

Jadwal yang ditentukan untuk kegiatan gerakan kembali ke

musholla adalah setiap hari setelah sholat magrib (18.00)

sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Fauzan sebagaimana

berikut,

Jadwal pelaksanaan kegiatan gerakan kembali musholla itu
ya dilaksanakan seperti ngaji biasa pada umumnya. Ya
setelah sholat magrib berjamaah lalu belajar mengaji.58

d. Membuat Buku Penghubung

Buku penghubung sama halnya dengan daftar hadir siswa

dibuat untuk mengecek kehadiran siswa pada waktu mengikuti

kegiatan gerakan kembali ke musholla. Dengan pengisian absensi

maka akan terlihat siapa yang hadir dalam kegiatan tersebut dan

siapa yang absen. Tetapi buku penghubung disini lebih lengkap

yaitu peserta didik mengisi kegiatan yang dilaksanakan seperti:

mengisi kewajiban sholat berjama’ah, sholat dhuha, dan mengaji

surat apa pada malam tersebut atau mengaji jilid berapa pada

waktu itu.

58Fauzan, Wawancara, Prajekan 09 Maret 2018.
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e. Membuat program evaluasi kegiatan gerakan kembali ke musholla

Evaluasi kegiatan gerakan kembali ke musholla yang

dimaksudkan disini merupakan evaluasi untuk mengukur tingkat

pemahaman dan kemampuan siswa terhadap pengetahuan

mengenai mengaji Al-Qur’an dan nilai-nilai keagamaan yang

terkandung dalam Al-Qur’an yang dipelajari. Dengan kata lain,

evaluasi yang dirancang yakni untuk mengukur kemampuan dalam

pembelajaran Al-Qur’an. Sebagaimana hasil wawancara berikut,

Program evaluasi disini berupa evaluasi (mengoreksi) buku
penghubung untuk mengetahui siswa yang rajin mengaji dan
tidak. Dan dalam evalusi ini terdapat beberapa sanksi jika
siswa tidak mengisi buku penghubung tersebut. Adanya buku
penghubung ini agar siswa lebih semangat dalam kegiatan
gerakan kembali ke musholla, jadi nanti akan ketahuan mana
yang sungguh-sungguh dan mana yang tidak.59

f. Siswa wajib mengaji di musholla

Dalam perencanaan ini siswa wajib mengaji dimusholla

hanya berlaku bagi siswa yang beragama Islam dan siswa wajib

mengikuti aturan-aturan yang berlaku di setiap mushollah tempat

siswa mengaji, begitulah tutur dari Bapak Kepala Sekolah.60

g. Shalat berjamaah

Sholat berjamaah yang dimaksudkan adalah siswa bukan

hanya wajib melaksanakan shalat lima waktu berjamaah di

musholla saja tetapi siswa wajib shalat berjamaah dirumah bersama

ayah dan ibumya. Tujuannya siswa diwajibkan shalat berjamaah

59Fauzan, Wawancara, Prajekan 09 Maret 2018.
60 Kepala SMPN 1 Prajekan, Wawancara, Prajekan  07 Maret 2018.
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adalah untuk melatih kedisiplinan siswa dalam shalat dan

mengajarkan siswa untuk istiqomah dalam shalat.61

h. Shalat dhuha

Siswa di SMPN 1 Prajekan tidak hanya di wajibkan shalat

wajib berjamaah namun juga shalat dhuha. Shalat dhuha ini di

laksanakan di Musholla sekolah pada jam ke dua yakni jam

09:15.62 Tujuannya adalah mengenalkan siswa tentang shalat

sunnah dan sekaligus mengamalkannya dalam sehari-hari secara

bersama.

i. Membantu orang tua

Program gerakan kembali ke musholla juga mengajak siswa

untuk lebih berbakti kepada orang tua, karena dalam perencanaan

program gerakan kembali ke musholla tentang membantu orang tua

disini juga masuk dalam buku amaliyah siswa untuk di evaluasi

oleh Guru PAI saat pelajaran BTQ berlangsung.

Membantu orang tua ini bisa dimulai dari hal-hal kecil

yakni seperti menyapu, mencuci piring setelah makan, mencuci

baju sendiri dan lain sebagainya, tutur bapak Fauzan.63

2. Pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla

Peraturan Bupati Bondowoso Nomor 9 Tahun 2017 tentang

Gerakan Kembali Ke Musholla Bagi Peserta Didik Yang Beragama Islam

61 Fauzan, Wawancara, Prajekan 09 Maret 2018.
62Observasi, Prajekan, 11 Maret 2018.
63 Fauzan, Wawancara, Prajekan 09 Maret 2018.
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Di Kabupaten Bondowoso dalam Bab V Pasal 8 tentang Pelaksanaan

Kegiatan:

a. Pelaksanaan gerakan kembali ke musholla menjadi tanggung jawab

pemerintah daerah, sekolah, keluarga, masyarakat, dan guru ngaji.

b. Proses pembelajaran secara operasional menjadi tanggung jawab guru

pendidikan agama islam dan guru ngaji.

c. Pembinaan secara umum adalah tanggung jawab pemerintah daerah

dan secara teknis adalah tanggung jawab kantor kementrian agama

kabupaten bondowoso, dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten

bondowoso, dan dinas sosial kabupaten bondowoso.

d. Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan gerakan kembali ke

musholla, bupati membentuk tim monitoring dan evaluasi gerakan

kembali ke musholla yang paling kurang terdiri dari unsur dinas

pendidikan dan kebudayaan bondowoso, dinas sosial kabupaten

bondowoso, kantor kementrian agama kabupaten bondowoso, dan

dewan pendidikan kabupaten bondowoso.64

Sesuai dengan peraturan bupati bondowoso pelaksanaan program

gerakan kembali ke musholla yaitu dilaksanakan di musholla milik

masyarakat yang ditempati siswa untuk ngaji. Musholla yang terkoodinir

oleh SMPN 1 Prajekan Bondowoso kurang lebih ada 60 musholla salah

satunya adalah musholla mambaul ulum yang terletak di desa lumutan

yang pimpin oleh ust Bukhori Muslim. Pelaksanaan gerakan kembali ke

64 Peraturan Bupati Bondowoso Provinsi Jawa Timur, 8.
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musholla di musholla mambaul ulum, diungkapkan oleh Ust Bukhori

Muslim:

“pelaksanaan gerakan kembali ke musholla ini sesuai dengan nama
gerakannya yaitu mengajak anak-anak untuk kembali mengaji ke
musholla, di sini saya ya mengajarkan ngaji, sealin itu ada kegiatan-
kegiatan lainnya sesuai jadwal. Kalau hari senin, rabu, kamis, dan
sabtu ngaji Al-Qur’an dimana di awali dengan mengaji bersama-
sama dulu sebanyak satu makro’ lalu baru satu-persatu nyemak
temannya yang di ajari ngaji oleh ustadnya. Malam selasa
kegiatannya membaca Burdha.  Malam jum’at hafalan fiqih (rukun
islam, rukun iman, macam-macam najis, sifat-sifat yang dimiliki
Allah, dll) dan praktek sholat”.65

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ust Bukhori tentang

pelaksanaan gerakan kembali ke musholla yang dilaksanakan di musholla

mambaul ulum ini diperkuat juga dengan hasil dokumentasi kegiatan yang

dilaksanakan di musholla bahwa kegiatan ini benar adanya.66

65Ust Bukhori Muslim, Wawancara, Lumutan 08 Maret 2018.
66Dokumentasi, musholla mambaul ulum lumutan, 08 Maret 2018.
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Foto ketikakegiatan sholat berjama’ah di musholla Mambaul Ulum.

Tabel 4.1

Data Siswa SMPN 1 yang bengaji di musholla Mambaul Ulum67

No Nama Kelas Alamat
1. Desti Putri Magfiro 7B Lumutan
2. Rosyid Ridho 7B Lumutan
3. Ubaidillah Haqi 7C Lumutan
4. Siti Nur Azizah 7D Lumutan
5. Siti Nuraini 7D Lumutan

Sumber data: Dokumentasi musholla Mambaul Ulum Lumutan.

Pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla Selain

dilaksanakan dimusholla mambaul ulum ada juga musholla Al-Amin yang

dipimpin oleh Ust Juhari. Beliau berkata:

“sebenarnya sama saja pelaksanaan gerakan kembali ke musholla
ya untuk mengaji kan, di musholla Al-Amin ya di ajari ngaji dan
mungkin yang beda dengan musholla yang lain di musholla al-amin
ini hanya ada kegiatan hafalan surat yasin dan Al-waqi’ah, itu saja
mungkin yang beda dengan musholla yang lain”. Begitu tutur
bapak juhari sambil sesekali menghisap rokok.68

Berdasarkan pernyataan dari Ust Juhari dapat diperkuat oleh salah

siswa yang mengaji di musholla al-Amin:

“kegiatan pada saat mengaji di musholla al-amin adalah mengaji
Al-Qur’an dengan Ust Juhari secara bergantian dan setelah mengaji
saya ditanyakan tajwid-tajwid yang terdapat dalam bacaan ayat
yang saya baca”. 69

67Dokumentasi, musholla mambaul ulum lumutan, 08 Maret 2018.
68Ust Juhari, Wawancara, Botolinggo, 13 Maret 2018.
69 Ryan, Wawancara, Botolinggo, 13 Maret 2018.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

73

Foto kegiatan mengaji di musholla al-Amin.70

Foto kegiatan mengaji diatas adalah membuktikan bahwa program

gerakan kembali ke musholla yang dilaksanakan di musholla Al-Amin

benar adanya.71

Tabel 4.2

Data Siswa SMPN 1 yang mengaji di musholla Al-Amin72

No Nama Kelas Alamat
1. Ahmad Wiranto 7A Botolinggo
2. Riyan Wijaya 8C Botolinggo
3. Tegar Amrullah 8D Botolinggo
4. Della Amalia 8D Botolinggo
5. Siska Dwi Nanda 8E Botolinggo
6. Naya Maghfiro 8F Botolinggo
7. Muhammad Ghozi 9C Botolinggo
8. Syarifatul Izza 9G Botolinggo
9. Eva Nur Fadila 9G Botolinggo
10. Dyah Ayu Alfinda 9G Botolinggo

Sumber data: Dokumentasi musholla Al-Amin Botolinggo.

70 Dokumentasi, musholla Al-Amin Botolinggo, 13 Maret 2018.
71Observasi, Botolinggo, 13  Maret 2018.
72Dokumentasi, musholla Al-Amin Botolinggo, 13 Maret 2018.
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Pelaksanaan gerakan kembali ke musholla yang dilaksanakan di

muhollah Al-Khoriyah di desa Cangkring dipimpin oleh Ust Samsul.

Beliau mengungkapkan bahwa:

“gerakan kembali ke musholla itu adalah suatu jalan untuk
menumbuhkan rasa cinta anak terhadap Al-qur’an, dan suatu proses
mewajibkan anak untuk terus istiqomah mengaji, pelaksanaan
dimusholla al-khoiriyah ini setiap malam selain malam jum’at dan
selasa itu anak-anak belajar mengaji. Tapi kalau malam selasa
membaca burdha dan malam jum’at itu melaksanakan tahlil
bersama.” Jelas bapak Samsul.73

Hasil wawancara dengan Ust Samsul diperkuat dengan adanya

dokumentasi foto kegiatan pelakasanaan gerakan kembali ke musholla

pada tanggal 10 maret 2018 di musholla Al-Khoiriyah adalah benar-benar

dilaksanakan.74

Foto pelaksanaan mengaji yang di ajari oleh istri Ust Samsul di musholla
Al-Khoiriyah

73Ust Samsul, Wawancara, Cangkring 10  Maret 2018.
74Dokumentasi, musholla Al-Khoiriyah Cangkring, 10 Maret 2018.
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Tabel 4.3

Data Siswa SMPN 1 yang bengaji di musholla Al-Khoiriyah75

No Nama Kelas Alamat
1. Fitriyani 7B Cangkring
2. Nanik Desita Rani 7B Cangkring
3. Wahyu Handi Prayoga 8A Cangkring
4. Rico Rivandi 8A Cangkring
5. Selvy Afrilia 8A Cangkring
6. Muh Dzulkifli 8F Cangkring

Sumber data: Dokumentasi musholla Al-Khoiriyah Cangkring.

Pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla yang

dilaksanakan di musholla-musholla milik masyarakat ini rata-rata sama

yaitu mengajar mengaji Al-Qur’an yang beda hanya sedikit tambahan

kegiatan saja seperti kegiatan hafalan surat-surat pendek, hafalan tentang

Fikih ibadah, dan hafalan surat yasin.

Pelaksanaan gerakan kembali ke musholla yang dilaksanakan

dimusholla Al-Hikmah di desa Botolinggo dipimpin oleh ustadz Sumarji.

Pelaksanaan mengaji di musholla Al-Hikmah ini kegiatannya sama dengan

pelaksanaan yang dilaksanakan dimusholla Mambaul Ulum, diantaranya

melaksanakan kegiatan: sholat isya' berjama'ah, mengaji Al-Qur'an,

membaca Burdha, dan kegiatan praktek sholat.76 Begitu pula dengan

pelaksanaan gerakan kembali ke musholla di musholla Miftahul Ulum

Desa Lumutan, musholla Hidayatul Desa Sumpilan, Al-Khoiriyah Desa

Sundang, dan musholla Nurul Jannah Desa Lumutan.77

75Dokumentasi, musholla Al-Khoiriyah Cangkring, 10 Maret 2018.
76 Observasi, Botolinggo, 13  Maret 2018.
77 Observasi, Kecamatan Botolinggo, 14  Maret 2018.
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Tabel 4.4

Data Siswa SMPN 1 yang bengaji di musholla Al-Hikmah Botolinggo78

No Nama Kelas Alamat
1. Danu Tirta Prayoga 7A Botolinggo
2. Kholilatul Hasanah 7A Botolinggo
3. Nanda Rifa 8C Botolinggo

Sumber data: Dokumentasi musholla Al-Hikmah Botolinggo.

Tabel 4.5

Data Siswa SMPN 1 yang bengaji di musholla Miftahul Ulum 79

No Nama Kelas Alamat
1. 7A Lumutan
2. 7A Lumutan
3. 8C Lumutan

Sumber data: Dokumentasi musholla Miftahul Ulum Lumutan.

Tabel 4.6

Data Siswa SMPN 1 yang bengaji di musholla Hidayatul 80

No Nama Kelas Alamat
1. Fitra Baihaki 7A Sumpilan
2. Saiful Umam 7A Sumpilan
3. Wulan N. F 8C Sumpilan

Sumber data: Dokumentasi musholla Hidayatul Sumpilan.

Tabel 4.7

Data Siswa SMPN 1 yang bengaji di musholla Al-Khoiriyah81

No Nama Kelas Alamat
1. Iqbal Syifa’Ul W 7B Sundang
2. Oktaviani 7D Sundang
3. Hanif Ayyasy 8C Sundang
4. Roby Pangestu 9A Sundang
5. Cahyo Julianto 8F Sundang

Sumber data: Dokumentasi musholla Al-Khoiriyah Sundang.

78Dokumentasi, musholla Al-Hikmah Botolinggo, 13 Maret 2018.
79Dokumentasi, musholla Miftahul Ulum Lumutan, 14 Maret 2018.
80Dokumentasi, musholla Hidayatul Sumpilan, 14 Maret 2018.
81Dokumentasi, musholla Al-Khoiriyah Sundang, 14 Maret 2018.
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Tabel 4.8

Data Siswa SMPN 1 yang bengaji di musholla Nurul Jannah82

No Nama Kelas Alamat
1. Taufikurrahman 7A Lumutan
2. Seli Nur Azizah 7A Lumutan
3. Sukma Dewi 8C Lumutan
4. Trinanda Cantika 8E Lumutan
6. Ira Vina 8A Lumutan
7. Nanik Desita 9C Lumutan
8. Bachtiar Juli 9D Lumutan

Sumber data: Dokumentasi musholla Nurul Jannah Lumutan.

3. Evaluasi program gerakan kembali ke musholla

Setelah menjalankan sebuah program maka dibutuhkan sebuah

evaluasi untuk mengukur berhasil tidaknya program tersebut. Evaluasi

pada program gerakan kembali ke mushollah ini meliputi beberapa hal

yang tercantum dalam Peraturan Bupati.

Peraturan Bupati Bondowoso Nomor 9 Tahun 2017 tentang

Gerakan Kembali Ke Musholla Bagi Peserta Didik Yang Beragama Islam

Di Kabupaten Bondowoso Bagian kedua Pasal 7 tentang

penilaian/evaluasi pembelajaran:

a. Penilaian untuk memantau kedisiplinan dan perkembangan

kemampuan siswa, anatara guru ngaji dengan sekola diatur dengan

pola komunikasi melalui buku penghubung.

b. Sistem evaluasi pembelajaran sesuai dengan level kompetensi peserta

didik secara periodik, dan bobot persentase nilainya berdasarkan

82Dokumentasi, musholla Nurul Jannah Lumutan, 14 Maret 2018.
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kesepakatan yang diperoleh dari guru pembina muatan lokal baca tulis

Al-Qur’an di sekolah dan guru ngajinya di musholla.

c. Evaluasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di musholla dilakukan

meliputi evaluasi ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas dan

ujian akhir sekolah.

d. Hasil penilaian/evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

dimasukkan dalam buku laporan pendidikan (rapor) untuk mata

pelajaran muatan lokal baca tulis Al-Qur’an.

e. Di akhir sekolah dilakukan uji kompetensi siswa untuk memperoleh

sertifikat/piagam kompetensi “Lulus” baca tulis Al-Qur’an yang

digunakan sebagai salah satu persyaratan untuk

menempuh/melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi .

f. Sertifikat/piagam sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dikeluarkan

oleh lembaga pengembangan tilawatil Qur’an (LPTQ) Kabupaten

Bondowoso.83

Evaluasi program gerakan kembali ke musholla yang dilaksanakan

di SMPN 1 Prajekan Bondowoso yaitu menilai dan mengoreksi buku

penghubung siswa yang harus di isi setiap hari dan di tandatangani guru

ngaji dan orang tua. Evaluasi tersebut dilakukan seminggu sekali sesuai

dengan jadwal pelajaran Agama. Dalam evaluasi ini ada sebuah peraturan

atau sanksi bagi anak yang tidak mengisi buku penghubung.84

83 Peraturan Bupati Bondowoso Provinsi Jawa Timur, 7-8.
84Observasi, Prajekan, 15 Maret 2018.
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Sanksi pertama atau pada minggu pertama jika siswa tidak mengisi

buku penghubung siswa akan di tegur (diperingati, dinasehati agar siswa

tidak lupa mengisi) namun bukan hanya tidak lupa mengisi, tapi juga

jangan lupa mengaji.

Sanksi kedua jika siswa dua minggu berturut tidak mengisi buku

penghubung. Siswa akan dikenakan sanksi berdiri dikelas selama jam

pelajaran Agama berlangsung.

Sanksi ke tiga jika tiga minggu berturut-turut siswa tidak mengisi

buku penghubung, siswa akan dikenakan sanksi keliling dilapangan

sebanyak 10 kali putaran.

Sanksi ke empat atau sanksi terkhir jika 4 minggu berturut-turut

siswa tidak mengisi buku penghubung siswa akan dikenakan sanksi

rambutnya di gundul. Begitulah tutur bapak Fauzan selaku guru

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Prajekan Bondowoso saat di

wawancarai tentang evaluasi program gerakan kembali ke musholla bagi

sisiwa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.85

Pada tahap evaluasi guru tidak hanya mengevaluasi buku

penghubung saja namun guru juga mengevaluasi siswa dengan membaca

Al-Qur’an dan hafalan surat-surat pendek.86

85 Fauzan, Wawancara, Prajekan 15 Maret 2018.
86Observasi, Prajekan, 15 Maret 2018.
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Foto kegiatan evaluasi program gerakan kembali ke musholla di

SMPN 1 Prajekan Bondowoso siswa saling memijat teman sebangkunya

sambil membaca surat-surat pendek.87

Tabel 4.9

Hasil Temuan

No Fokus Masalah Temuan

1. Bagaimana penerapan program
gerakan kembali ke musholla bagi
siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan
Bondowoso?

1. Dalam perencanaan program
gerakan kembali ke musholla
terdapat bebrapa komponen:
a. Sekolah bekerja sama

dengan dengan para ustad
dan ustadza.

b. Sekolah bekerja sama
dengan para wali murid.

c. Siswa wajib mengaji di
musholla.

d. Sholat berjama’ah.
e. Sholat dhuha.
f. Membantu orang tua.

2. Pelaksanaan dalam program
gerakan kembali ke musholla
yaitu dilaksanakan setiap hari
setelah shalat magrib di

87Dokumentasi, SMPN 1 Prajekan Bondowoso, 15 Maret 2018.
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musholla milik masyarat
terdekat tempat siswa tinggal.

3. Evaluasi program gerakan
kembali ke musholla yaitu
guru Pendidikan Agama Islam
mengevaluasi buku Amal
yaumiyah (buku penghubung).
Evaluasi tersebut dilaksanakan
setiap mimggu sekali sesuai
dengan jadwal pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

C. Pembahasan temuan

Bedasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi yang telah dianalisis dengan menyesuaikan antara teori dengan

fenomena dilapangan, dapat dijelaskan lebih lanjut hasil penelitian yang sesuai

dengan sistematika uraian pembahasan. Adapun rinciannya sebagai berikut:

1. Perencanaan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa

sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso

Proses perencanaan yang dilakukan oleh pihak SMPN 1 Prajekan

dalam program gerakan kembali ke musholla ini selain mengacu pada

intruksi dari Pemerintah Daerah yaitu Bupati Bondowoso, sekolah juga

menyusun beberapa rencana yang di mulai dari mengadakan kerja sama

dengan para ustad dan ustdzah yang memiliki musholla agar bisa

membantu terlaksananya program gerakan kembali ke musholla,

mengadakan kerja sama dengan para wali murid, membuat jadwal

kegiatan hingga pembuatan buku penghubung untuk menghubungkan

antara ust di musholla, orang tua dirumah, dan guru Pendidikan Agama
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Islam di sekolah agar mengetahui apakah siswa benar-benar mengikuti

kegiatan program gerakan kembali ke musholla atau tidak.

Temuan ini didialogkan dengan pendapat Suharsimi Arikunto dan

Lia Yuliana dalam bukunya yang berjudul manajemen pendidikan

mengatakan “Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan

serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan

datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana

yang optimal. Perencanaan ini menyangkut apa yang akan dilaksanakan,

kapan dilaksanakan, oleh siapa, di mana dan bagaimana

dilaksanakannya”.88

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut

dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah perencanaan program harus ada

persiapan sebelum program gerakan kembali ke musholla itu

dilaksanakan, kapan pelakasaannya, siapa yang akan melaksanakannya,

dan dimana pelaksanaan program gerakan tersebut.

2. Pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla bagi siswa

sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso

Proses pelaksanaan kegiatan program gerakan kembali ke

mushollah bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso ini

dilaksanakan musholla milik masyarakat sesuai dengan tempat tinggal

para siswa. Jika siswa yang beralamat di lumutan maka siswa tersebut

88Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, 9.
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juga melaksanakan kegiatan program gerakan kembali ke musholla di

musholla milik masyarakat dekat rumahnya.

Temuan ini didialogkan dengan pendapat Nurdin Usman dalam

bukunya yang berjudul konteks implementasi berbasis kurikulum

mengatakan “Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci,

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap

siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan”.89

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut

dapat disimpulkan bahwa sebuah pelaksanaan adalah pengaplikasian dari

sebuah rencana yang telah direncanakan dalam program gerakan kembali

ke musholla di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

3. Evaluasi program gerakan kembali ke musholla bagi siswa sekolah

di SMPN 1 Prajekan Bondowoso

Proses evaluasi kegiatan program gerakan kembali ke mushollah

bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso ini pihak sekolah

yaitu Guru Pendidikan Agama Islam melakukan evaluasi dari buku

penghubung siswa. Di koreksi apakah siswa tersebut benar-benar

melaksanakan kegiatan program gerakan kembali ke musholla yang

dilaksanakan di musholla milik masyarakat atau tidak. Siswa

bertanggung jawab atas isi dari buku penghubung tersebut.

89 Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, 70.
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Temuan ini didialogkan dengan pendapat Suharsimi Arikunto dan

Cepi Safruddin dalam bukunya yang berjudul evaluasi program

pendidikan pedoman praktis bagi mahasiswa dan praktisi pendidikan

yang dikemukakan oleh Ralph Tyler yang mengatakan bahwa “evaluasi

program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan

sudah dapat terealisasikan”.90

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut

dapat disimpulkan bahwa sebuah evaluasi program gerakan kembali ke

musholla di SMPN 1 Prajekan adalah bertujuan untuk mengetahui

apakan perencanaan dan pelaksanaan program gerakan tersebut sudah

terlaksana dengan baik.

90 Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin A J, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis
Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, 5.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gerakan kembali ke musholla adalah kegiatan peserta didik yang

beragama Islam untuk mempelajari, membaca, memahami dan berperilaku

sesuai dengan nilai-nilai dalam Al-Qur’an  yang dilaksanakan di musholla

terdekat atau tempat tertentu yang melaksanakan pendidikan Al-Qur’an dan

pendidikan agama Islam. Melalui program gerakan kembali ke musholla orang

tua bisa menumbuhkan rasa cintanya anak terhadap Al-Qur’an dan

mengajarkan istiqomah dalam mengaji.

Dalam pelaksanaannya Penerapan program gerakan kembali ke

musholla bagi peserta didik di SMPN 1 Prajekan Bondowoso memiliki

beberapa tahap yaitu:

1. Tahap perencanaan dalam program gerakan kembali ke musholla ini yaitu:

sekolah melakukan kerja sama dengan para ust dan orang tua, sekolah

mengkoordinir kurang lebih 60 musholla dan membuat beberapa rencana

pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla diantaranya: siswa

wajib sholat berjama’ah, sholat dhuha, dan membantu orang tua.

2. Tahap pelaksanaan yaitu pelaksanaan program gerakan kembali ke

musholla dilaksanakan setiap setelah shalat magrib pada waktu jam

mengaji yang terjadwal di musholla milik masyarakat terdekat dari tempat

tinggal siswa sekolah tersebut dengan kegiatan sebagai berikut: a) sholat
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magrib dan isya’ berjamaah, b) mengaji Al-Qur’an, c) hafalan surat-surat

pendek, d) membaca Burdha, e) praktek sholat dan f) hafalan doa-doa

3. Tahap evaluasi yaitu evaluasi program gerakan kembali ke musholla

dilakukan oleh pihak sekolah yaitu guru Agama yang dilaksanakan

evaluasi tiap satu minggu sekali sesuai dengan jam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam melalui buku penghubung siswa (Buku Amal

Yaumiyah siswa).

B. Saran-saran

Setelah menyimak kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa

saran yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Prajekan.

a. Memberikan fasilitas untuk menunjang keberhasilan kegiatan gerakan

kembali ke musholla, karena input yang baik akan menghasilkan output

yang maksimal apabila diberikan sarana yang baik.

b. Sesekali mengontrol pelaksanaan dan evaluasi gerakan kembali ke

musholla agar mengikuti perkembangan siswa.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Hendaknya guru lebih memaksimalkan program pembinaan Gerakan

Kembali ke musholla ini, bukan hanya mengevaluasi saja dan menyerahkan

penuh kegiatan pelaksanaan tersebut kepada guru ngaji. Sehingga siswa

lebih mudah menerima dan memahami program gerakan kembali ke

musholla ini.
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3. Kepada masyarakat

a. Ikut berpartisipasi dalam pendidikan karena masyarakat adalah mitra

sekolah yang memiliki andil dalam mencapai tujuan pendidikan.

b. Mendukung dan berperan aktif segala kegiatan yang berkaitan dengan

pendidikan.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE
PENELITIAN

FOKUS PENELITIAN

Penerapan
Program
Gerakan
Kembali Ke
Mushollah
Bagi Siswa
Sekolah Di
SMPN 1
Prajekan
Bondowoso

a. Program
Gerakan
Kembali
Ke
Mushollah

b. Siswa
Sekolah

1. Perencanaan
Program Gerakan
Kembali Ke
Mushollah

2. Pelaksanaan
Program Gerakan
Kembali Ke
Mushollah

3. Evaluasi Program
Gerakan Kembali
Ke Mushollah

 Siswa
wajib
mengaji di
musholla

 Sholat
berjama’ah

 Sholat
dhuha

 Membantu
orang tua

Dilaksanakan di
mushollah milik
masyarakat

Guru PAI
mengeluasi
melalui buku
amal yaumiyah

1. Informan
a. Kepala

Sekolah
b. Guru PAI
c. Guru Ngaji
d. Siswa

2. Dokumentasi

1. Pendekatan dan
jenis penelitian

:
a. Kualitatif-

Deskriptif
b. Field research

2. Metode
pengumpulan data

- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi

3. Teknik analisis
data

- Reduksi data
- Penyajian data
- Penarikan

kesimpulan
4. Keabsahan data

- Triangulasi
sumber

- Triangulasi
teknik

1. Fokus penelitian
Bagaimana Penerapan
Program Gerakan
Kembali Ke Mushollah
Bagi Siswa Sekolah Di
SMPN 1 Prajekan
Bondowoso?

2. Sub fokus penelitian
a. Bagaimana

perencanaan program
gerakan kembali ke
mushollah di SMPN
1 prajekan
bondowoso?

b. Bagaimana
pelaksanaan program
gerakan kembali ke
mushollah di SMPN
1 prajekan
bondowoso?

c. Bagaimana evaluasi
program gerakan
kembali ke
mushollah di SMPN
1 prajekan
bondowoso?

Lampiran 2
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Lampiran 3: Rancangan Penelitian

RANCANGAN PENELITIAN

Memilih lapangan penelitian

( Kepala SMPN 1 Prajekan Bondowoso )

Pengajuan judul kepada Ketua Prodi PAI
( H. Mursalim, M. Ag )

Meminta surat tugas dan surat bimbingan skripsi
( Pihak kampus )

Membuat matrik yang di konsultasikan ke Dosen Pembimbing
( H. Mursalim, M. Ag )

Meminta surat permohonan Proposal
( Pihak kampus )

Seminar proposal
( H. Mursalim, M. Ag )

Revisi proposal
( H. Mursalim, M. Ag )

Meminta surat izin penelitian
( pihak kampus )
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Menyerahkan surat penelitian
( Kepala SMPN 1 Prajekan Bondowoso )

Menjajaki dan menilai lapangan
( SMPN 1 Prajekan dan sekitarnya )

Memilih informan
( Kepala Sekolah, Guru PAI, Ust Bukhori Muslim, Ust Samsul, Ust Juhari,
Ustadzah Sri, Ust Nawawi, H. Arief Ahmadi, Ust Zaini, Desti Putri, Rosyid

Ridho, Della Amalia, Ahmad Wiranto, Rico Rivandi )

Menyiapkan pelengkapan penelitian
( Kamera, buku catatan, bolpen dan lain sebagainya )

Memasuki lapangan penelitian
( Observasi SMPN 1 Prajekan dan sekitarnya )

Mengumpulkan data
( Kepala Sekolah, Guru PAI, Ust Bukhori Muslim, Ust Samsul, Ust Juhari,
Ustadzah Sri, Ust Nawawi, H. Arief Ahmadi, Ust Zaini, Desti Putri, Rosyid

Ridho, Della Amalia, Ahmad Wiranto, Rico Rivandi )

Analisa data
( Mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan )

Meminta surat izin selesai penelitian
( SMPN 1 Prajekan Bondowoso )

Konsultasi hasil penulisan skripsi ke Dosen Pembimbing
( H. Mursalim, M. Ag )
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Revisi hasil penulisan
( H. Mursalim, M. Ag )

Menyiapkan persyaratan ujian skripsi

Menyerahkan semua persyaratan di Fakultas Tarbiyah

Ujian skripsi

Revisi skripsi setelah ujian
( H. Mursalim, M. Ag )

Menyerahkan skripsi kepada beberapa pihak yang perlu dituju
( Dosen Pembimbing, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Perpustakaan IAIN

Jember )
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Lampiran 4 : Pedoman Penelitian

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Letak geografis penelitian di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

2. Observasi tentang proses penerapan program gerakan kembali ke

musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

B. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana proses penerapan program gerakan kembali ke musholla

bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan Bondowoso.

a). Bagaimana perencanaan program gerakan kembali ke musholla?

(1) Perencanaan apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam

program gerakan kembali ke musholla?

b). Bagaimana pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla?

(1) Dimana pelaksanaan program gerakan kembali ke musholla

berlangsung?

(2)  Proses kegiatan apa saja yang dilasanakan dalam gerakan kembali

ke musholla?

c). Bagaiman evaluasi program gerakan kembali ke musholla?

(1) Bagaimana pihak sekolah melakukan proses evaluasi program

gerakan kembali ke musholla?

C. Pedoman Dokumentasi

1. Profil SMPN 1 Prajekan Bondowoso/

2. Visi Misi dan Tujuan sekolah.

3. Sejarah berdirinya sekolah.
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4. Buku penghubung (Buku amal yaumiyah sisiwa).

5. Peraturan bupati tentang gerakan kembali ke musholla.

6. Data mushollan yang terkoordinir sekolah.

7. Dokumentasi yang berhubungan dengan penerapan program gerakan

kembali ke musholla bagi siswa sekolah di SMPN 1 Prajekan

Bondowoso.
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DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN

Kegiatan mengaji di Musholla Nurul Islam

Kegiatan praktek sholat di musholla Mambaul Ulum
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Kegiatan mengaji di Musholla Al-Abror

Buku penghubung (Amal yaumiyah) siswa
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Kegiatan Evaluasi di sekolah
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BUPATI BONDOWOSO. 
PROVINS! JAV/A TIMUR 

PERATURAN BUPATI J30NDOWOSO 
NOMOR 9 TAHUN 2017 

T~NTANCJ-

GERAKAN KEMBALI KE MUSHOLLA 
BAGI PESERTA DIDIK YANG BERAGAMA t:lLAM 

DI KABUPATEN BONDOWOSO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA LSA 

BUPATI BONDOWOSO, 

/;;h $ ?!'1C4_ fed VJ 

CJ le0 !114-P Al I P('U 

a. h;:thwa masyarakat Ka bu paten I \ond•)Woso adalah 
masyarakat religius yang sangat kuat kehidupan 
b<:;ragamanya dan mayo1itas beragama Islam, tetapi masih 
banyak peserta didik di satuan pendidib:n umum yang 
belum mampu membaca dan menulis huruf Al-Qur'an 
dengan baik dan bcnar; 

b. bahwa dalam rar1gka mev;rujudkan masyarakat Kabupaten 
Bondowoso yang beriman, berdaya dan berrnartabat secara 
berkelanjutan, . diperlukan kesadaran masyarakat 
Bondowoso agar berpcr~. aktif untuk meningkatkan 
semangat peserta didik untuk kembali wengaji 1 ke mushoUa 
melalui Geral{an Kem bali ke Musholla; 

c. bahwa berdasarhrn pertimbangan seb:tgaimana dimaksud 
dalam hun1f a dan huruf b, perlu ·menetapkan Peraturan 
Bupati tentang gerakan kembali ke MushoJa bagi Peserta 
Didik yang beragama Islam di Kabupate n Bondowoso; 

: 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahu n 1950 ten tang 
Pem.bentukan Daerah-daerah Kabupaten 

1
dalrun 

Lingkunean Propinsi Jawa Timur (Berita Negara Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 1950, Tc:unbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 19) sebagaima.na telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor :~ Tahun 1965 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
1965, Tambahan Lembaran Negara R.ept:blik Indonesia 
Nomor 2730); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ·:entang Sistem 
Pendidikan Na~.ional (Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan . Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomur 4301); 

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2C10S 1:entang Sistem 
Guru dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T~un 2005 Nomor 157, Tambahfill, Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4586); ,~(

1 

,_) .p1 

"·i. 

··t. Un dang-U ndang ... 
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4. Undang-Undang N0mor 12 Tah un 2011 tentang 
P~mbentukan Peraturan Perundang-1 mdangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2C 11 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republik lridonesia Nomor 
5234); 

5. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 20 L4 kntang Aparatur 
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 
2014 Nomor 6, T31nbahan Lernbar:m negara Republik 11, 

Indonesia Nornor 5494); 
6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagairnana telah 
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 ten tang Pentbahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerab (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 567S')'; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Dasar (Lembrt.ran Negara Republik Indonesia 
Tahun 199() Nomor 36, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesic. Nomor 3412); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang 
P~ndidikan Menengah (Lembaran Negara Republik 
Iridonesia Tahun 1990 Nomor 36, T:llllbahan Lembaran 
N.egara Republik Indonesia Nomor 341 ::) sebagaimana telah 
d,~ubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 
1999 (Lembaran Negara Rei:ublik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3764); ' 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992 tentang 
T~naga Kependidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1992 Nomor 68, · Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3484) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 
1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor. 68

1 
Tambahan Lembaran Negarci_ Re:i:ublik Indonesia 

Nomor 3484); 
10. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Ta hun 2005 tentang 

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Fenyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Nef~ara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4593); 

11. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2011 ten tang Pembentukan Pera tu ran Perundang
undangan (Lenbaran Negara Republik' Indonesia Tahun 
2014 Nomor 199); 

12. Peratura.n Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 rrahun 
2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan; 

13. Peraturan ... 
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~1 
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13. Peraturan Menteri Penclidikan Nasional N::>mor 41 Tahun 
2µJ07 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan 
D~sar dan Menengah; ·~ 

14. P~raturan Menteri Penclidikan Nasion; 11 NC·IJilOr 50 Tah un 
2007 tentang Standar Pcngelolaai 1 p,~nd~dikan oleh 
Pemerintah Daerah; 

15. Peraturan Menteri Penclidikan dan Kebudayaan Nomor 79 
Tahun 2014 tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013; 

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 
Tabun 2014 Tentang Pembelajaran pada Pcndidikan Dasar 
dan Menengah; 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor go Tahun 2015 
tentang Pembentukan Prociuk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nornor 2036); 

18. Keputusan Menteri Agarn;:i_ Nomor 16 Tahun 2014 tentang 
Bimbingan Baca Tulis Al Qur'an untuk Mata Pelajaran Al 
Qur'an; 

19. Pera.turan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 
Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pe:·<erti; 

20. Keputusan Menteri Pendidikan dan [{ebi__:dayaan Nomor 
0461/U/1984 tentang.Pembinaan Kesi~ waan; 

21. Keputusan Menteri Penclidikan dan Kebuiayaan Nomor: 
0412/U / 1987 ten tang Penerapan Muatan L'.)kal Kurikulum 
Sekolah Dasar; 

22. Keputusan Direktur Jenderal Pendrdikan Dasar dan 
Menengah Nomor : 173/C/Kep/M/ 19C:7 tei.tang Petunjuk 
Pdaksanaan Penerapan Mu.a.tan Lokal Kurikulum Sekolah 
Dasar; 

23. Peraturan Da~rah Kabupaten Bonclowoso Nomor 6 Tahun 
2009 tentang Penyelenegaraan Pendidik8.n (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bondowoso Nomor Tahun 2009 Nomor 2 
Seri E); 

24. Pyraturan Bupati Bondowoso Nomor 28 Tahun 2011 
t~ptang Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur'an bagi Peserta 
Dipik yang beragama Islam (Berita Daerah Kab.upaten 
Btjndowoso Tahun 2011 Nomor 11); 

MEMUTUSKA.N: 

ienetapkan : PERATURA.N BUPATI TENTANG GERAKAN KEMBALI KE 
r MUSHOLLA BAGJ PESERTA DIDIK YANG BERAGAMA ISLAM 

DI KABUPATEN BONDOWOSO. 

BAB f 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Bondowoso. 
2. Pemerintah Daerah adalah Peme1intah Kabupaten 

Bondowoso; 
3. Bupati adalah Bupati Bondowoso. 

4.Gerakan ... 
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4. Gerakan Kembali ke Musholla adalah kegiatan peserta 
didik yang beragama Islam untuk mem'pela.jari, membaca, 
memahami dan berperilaku sesuai dengan ;i:ilai-nilai dalam 
Al-Qur'an yang dilaksanakan di mu~holl<:L terdekat atau 
tempat tertentu yang melaksanakari pendidikan 
Al-Qur'an cl.an Pendidikan Agama Islam. 

5. Musholla adalah tempat/rumah k'ecil menyerupai masjid 
yapg digunakan sebagai tempat mengaji dan sholat bagi 
ur,b.at yang beragama Islam. 

6. Kijrikulum adalah sep~rangkat rencana pengaturan 
mengenai isi dan bahan pela,ia.ran se::ia cara yang 
digunakan sebagai peclomar1 periyeknggaraan kegiatan 
belajar menGajar. 

7. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang discsuai'.<:an dengan ciri 
kt;as dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, 
yang materinya tidak menjadi bagian dari mata pelajaran 
lain. 

I 

8. Kurikulum muatan lokal adalah scper.mgkat rencana dan 
pengaturan mengena~ ______ habL!JJ ___ J?~lfil~-~ yang 
ditetapkan oleh' daerah sesuai dengsi:! i .. J:c~;~ci§Lap,_ p'C?_!~ii§.1:~. 

~k:eliiit1Uiai\ dR.erah: __ r,ti~~16i:masir1g )3,< .. ~.Ii:~,_ <;:ara yang 
~~~-~-~.12_<:1:~ _ J?_~_~'.?.~.~!: ... ,,.E~'.2)'_elc :r.:igg<tr~?:~. ::~~~§-~·iafan· 
, belajar ~~r:i_g.~j_<:'!:. . · ---·· 

9. Baca atau membaca berarti melihat ~:erta memahami isi 
dari apa yang ditulis, baik dengan rr:engucapkan ~ecara 
lisan atau cukup dalam hati. 

10. Menulis ada'lah suatu keterampilan, ['roses dan kegiatan · 
berfikir untuk membuat huruf, cmgka, c_an sebagainya 
dengan pena, pensil atau kapur secta peralatan yang 
lainnya. 

11. Al-Qur'an adalah kalamullah (firman Allah), sebagai 
mu)izat yang diturunkan kepada nabi tcrakhir dengan 
perantara Malaikat Jibril, yang ditulis ·di mushaf-mushaf, 
yang di nukilkan (di pindahkan kepada kita) dengan secara 
teratur, yang membac:anya termasuk ibadah, yang 
susunannya dimulai dengan surat Al-Fatihah dan dialffiiri 
dengan surat An-Nas. 

12. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an adalah suatu kegiatan 
~mbelajarkan peserta didik dalam memba.:-;a dan menulis 
AUQur'an secara teoritis dan praktis u ntuk dipahami dan 
d~alkan dal.am kehidupan sehaii-har.i. 

13. S~tuai1 Pendidikan Umum adalah ~~ekolah pendidikan 
dasar dan menengah selain pendidikan keagamaan di 
Daerah. 

14. Buku Penghubung adalah buku lapor<.m k·~giatan peserta 
didik dalam Baca Tulis Al-Qur'an, kev./ajibc:ii: Sholat wajib 
berjama'ah, pembinaan avJ1lakul kariinah, dan wawasan 
keagamaan sesuai target yang diharapkan antara guru 
ngaji dan guru Pendidikan Agama Isl<-un, bersama orang 
tua dalam gerakan ke1nbali ke Musholla. 

1 S.Evaluasi ... 
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15. Evaluasi pembelajaran Baca Tulis Al-Uur'an adalah upaya 
pen~an-_in.funn~i untuk menentukan tingkat 
p--engllasaan peserta didik terhadap suatu kompetensi 
meliputi pengetahuan, keterampilan, ~:ikap dan nilai serta 

Al
muQtu ~~,-~'.'1;~iLR~DJ.'~J~'.:rlgg9.J:.aarLI!J.?:~!?:-~lsi~§:.~_§.~~s;g_]'u)is 

- uran. 

BAB II 
MAKSUD, TUJUAN DAN FU :·'{

1
QSj 

Pasal 2 

Gerakan Kembali ke Musholla dimaksudka n un.tuk: 
a. mendukung visi pembangunan Kabupakn Bondowoso 

yakni mewujudkan masyarakat Bondowoso yang be1iman, 
bqdaya dan bermartabat secara berkel::i..nju1~; 

b. Inf~laksanakan salah satu misi pemba ngunan Kabupaten 
B(jndowoso yakni meningkatka11 kualita.s kehidupan 
k~p..gamaan melalui peni:c.gkatan pemahaman dan 
pengamalan nilai-nilai agarna dalam kel-;idur;an sehaii-hari; 

c. menindaklanjuti visi Dinas Piendidikai i dan Kebudayaan 
Kabupaten Bondowoso yakni terwujudny3. insan yang 
cerdas, religiu.s dan kompetitif, dengan misi meningkatkan 
kualitas kcimanan dan ketakwaan, bud i pekerti luhur dan 
akhlak mulia; 

d. untuk meningkatkan kompetensi Baca Tulis Al-Qur'an, 
sehingga peserta didik yang beragama hlam memiliki 
pengetahuan dan keterampilan membaca, menulis, 
memahami, dan menerapkan nilai-nilai yai1g terkandung 
dalam lcitab suci Al-Qur'an; 

e. menjalin keterlibatan publik dan kepedulian para 
pemangku kepentingan untuk meningkatkan 1 kompetensi 
Baca Tulis Al-Qur'an dRn menerapkan nilai:..nilai yang 
terkandung dalam btab suci Al-Qur'an bagi peserta didik 
yang beragama Islam. 

Pasal 3 

Tujuan ditetapkannya Gerakan Kembali ke Mush olla adalah: 
a. untuk meningkatkan kompetensi pesertc. didik r yang 

beragama Islam dala.rn membaca dan menulis Al-Qur'an 
secara teoritis clan praktis sekaligus memberikan motivasi, 
bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan 
terhadap isi yang terkandung dalam 1\l-Qur'an sehingga 
dapat diwujudkan dalam prilaku sehari-hari sebagai 
manifestasi iman dan ketakwaan; . 

b. uliltuk menyiapkan peserta didik agar menjadi generasi 
~uslim yang Qur'ani, yaitu generasi yang mencintai Al
QJI.r'an, menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaan dan 
sekaligus pandangan hidupnya seha1i-hari. 
r 

Pasal 4 ... 
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Pasal 4 

Fungsi Gerakan Kembali ke Musholla adallh: 
a. pembelajaran nilai-nilai agama Islam ba1:i pe:>erta didil~ yang 

beragama Islam; 
b. peningkatan kompetensi Baca Tulis Al-Q ur'an dalam: 

1. menumbuhkembangkan kemampu;m peserta didik 
mcnibaca dan menulis Al-Qur'an; 

2. mendorong, membimbing dan membina kemauan dan 
kegemaran untuk membaca Al-Qur'ar:t; 

3. menanamkan pengertian, pemaham~,, p{'.nghayatan dan 
pengamalan ayat-ayat suci Al-Qur'an dalam perilaku 
peserta didik sehari-hari; 

c. pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengikuti pendidikan pacla jenjang yang lebih tinggi. 

BAB Ill 
KEWAJIBAN 

Pasal 5 

(1) Setiap Satuan Pendidikan Umum di Dacrah ,vajib: 
a. Melaksanakan pendi.dikan muatan lokal Baca Tulis 

r Al-Qur'an yang dilaksanakan 0ebaga1 :nata pelajaran 
~t tersendiri, bailc dalam kegiatan Intra Kurikuler maupun 
'i} Ekstra Kurikuler T1_mtas Baca Tdis Al-QL1r'an bagi 
[~ peserta didik yang beragama Islam; 

t::_ melaksanakan Gerakan Kembali b:.! Musholla sebagai 
upaya mendukung implementasi pend[dikan muatan 

., lokal Baca Tulis Al-Qur'an dan pendidikan akhlakul 
karimah; 

c._, mengadakan. Men:.orandum cf Understanding 
(MoU)/Kesepakatan Bersama antara: 
1. Sekolab dengan Guru N gaji; a tau 
2. Sekolah dengan institusi/lembaga penyelenggara 

pendidikan Baca Tulis Al-Qur'an 
d. melakukan sosialisasi "Gerakan KembaJi ke Musholla" 

di Daerah; 
(2) Setiap pcserta didik yang beragama Islam pada Satuan 

Pendidikan Umum sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
wajib mengikuti pelajaran muatan lokal Baca Tulis 
AI-Qur'an dan pembiasaan akhlakul karimah mela1ui 
Gerakan Kembali ke Mus1:-iolla sesuai dengan tingkat 
pendidikannya. 

BAB TV 
PENYELENGGARAAN 

Bagian 
Proses Pembelajaran 

Pasal 6 

( 1) Proses Pembelajaran Gerakan Kem bali ke Musholla 
diselenggarakan dengan ketentuan 0ebagai terikut: 1 

a.materi ... 
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a:' materl pembelajaran disesuaikan denga.n silabus yang 
· tercantum dalam struktur kurikulum sesuai denga.n 

tingkatan kompetensi/kemampuan siswa dengan ruang 
lingkup sebagai berikut: 
1. pembacaan Al-Qur'an dengan ma!lhraj, sifat, clan 

t1.jwid yang benar; 
2. penulisan ayat-ayat suci Al-Qur'an SC1suai clengan 

kaidah-kaidah pcnulisan huruf arab yang baku; 
3. pemahaman dm1 penerapan nilai-nilai yang 

terkandung daJam setiap materi yang diajarkan; 
4. penghafalan surat-surat pendek; 
5. pemahaman daJ1 pengembanf,an wawasan serta 

praktik keagamaan yang benar. 
b. tenaga pendidik untuk pelaksanaa n gerakan kembali 

ke Musholla dalam rant;ka meningka tan kompetensi 
Baca Tuliu Al-Qur'an dan pendidihm akhlakul karimah 
di Musholla adalah guru nga.JI yang memiliki 
kompetensi Baca Tulis Al-Qur'aJ1. 

c:. waktu pembelajaran Gerakan KembaJi ke Musholla 
dilaksanak2.n dengan keten tu an: 
1. jam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis 

Al.-Qur'an di Sekolal1 tetap t erjaclwalkan sesuai 
ketentuan yang ada dalam Struktur Kurikulum; 

2. Proses pernbelajaran dilaksanakan setiap hari 
setelah sholat ashar atau setelah sholat maghrib di 
musholla, kecuali hari Sabtu/Minggu dapat 
diliburkan a tau dengan pilil ian waktu sesuai 
kesepakatan antara peserta clidik dengan guru 
ngajinya. 

ct/ Tern pat kegiatan pcmbelajaran . d engan Guru Ngaji 
selain dilaksanakan di Musholla, juga dapat 
dilaksanakan di masjid, pondok pesantren, Taman 
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ1 maupun di Fumah. 

(2) Sarana prasarana dan dana operasional yang diperlukan 
disediakan s.ekolah/lembaga yang ber::angkutan bersama 
Pemerintah Daerah atau berasal dari sur:1ber dana lain 
yang syah dan tidak f'l.engikat. 

Bagian Kedua 
Pe:nilaian/ Evc=Lluasi Pembela_1arar; 

Pasal 7 

(1) Penilaian untuk memantau kedi~.iplinan da.n 
perkemba.ngac1 kcmampuan siswa, antara Guru Ngaji 
dengan sckolah diatur dengari pola komunikasi melalui 
buku penghubung 

(2)Sistem ... 
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(2) Sistem evaluasi pembelajaran se~;ua1 dengan level 
kompetensi peserta didik secarc1 pr~riodik, dan bobot 
persentase nilainya berdasarka_n kesepakatan yang 
diperoleh dari Guru pembina muatan lokal Baca Tulis Al
Qur'an di sekolah dan dari guru ngajinya di Musholla. 

(3) Evaluasi pembelajaran Bs..ca Tulis Al- Qur'lli di Musholla ·;, 
dilakukan meliputi. evaluasi ulangan akhir semester 

·t •, ' 

ul~gan ke'naikan kelas dan ujian akhfr sek•)lah. 
(4) Hc:isil penilaian/evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) dimasukkan dalam buku laporan pendidikan (rapor) 
untuk mata pelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur'an. 

(5) Di akllir sekolah dilakukan uji kompetensi siswa untuk 
memperoleh sertifikat/piagarn kompetens; "Lulus' Baca 
Tulis Al-Qur'an yang digunakan sebagai salah satu 
prasyarat untuk menempuh/melanjutLan ~;tudi ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 

(6) Sertifikat/Piagam sebagaimana dima.ksud pada ayat (5) 
dikeluarka.n oleh Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an 
(LPTQ) Kabupaten Bondowoso. 

BAB V 

PELAKSANA KEGIATAN 

i~;::i_sal 8 

(1) Pelaksa.naan Gerakan Kernbali ke Mu::holla menjadi 
tanggung jawab Pemerintah Daerah, Sekolah, keluarga, 
masyarakat, da.n guru ngaji. 

(2) Proses pembelajaran secara operasioncll mcnjadi tanggung 
jawab guru Pendidikan Aga.ma Islam dan guiu ngaji. 

(3) Pembinaan secara umurn adal8.h tanggungjawab 
; 

Pernerintah Daerah dan secara teknis ad al ah 
tanggungjawab Kantor Kementerian Agana Kabupaten 
Bqndowoso, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Bgndowoso, dau Dinas Sosial Kabupaten Boudowoso. 

(4) Ur).tuk mendukung kelancaran pelaksanaan Gerakan 
K~mba.li ke Musholl&, Bupati membentuk Tim Monitoring 
d~ Eva.luasi Gerakan Kembali ke MushoUa yang paling 
kura.ng terdiri dari unsur Dinas PE:ndidikan dan 
Kebudayaa.n Kabupaten Bondowoso, Dinas Sosial 
Kc~.bupaten Bondowoso, Kantor Kcmenterian Agarna 
Kabupaten Bondowoso,. dan Dewan Pendidikan Kabupaten 
Bondowoso. 

BAB VI. .. 
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BAB VI 
PENDEKA TAN PEMBELAJ P.RAN 

Pasal 9 

Pendeka.tan pembelajaran Baca Tulis Al-(lur'an dan wawasan 
keagamaan meliputi: 
a. Keimanan meudorong peserta didik untuk 

-~ 

b. P~gamalan 

c. Pembiasaan 

d. Rasional 
~ 

e. EmosioncJ 

f. Fungsional 

g. Keteladanan 

·' 

mcngembangkan k1~yakinan ten tang 
adanya Allah SWT se bagai sumber 

· kehidupan, dan /U-Qur'an sebaga.i 
pedoman hidup. 
mengkonGisikan peserta didik untuk 
mempraktekkan dan me ngamalkan Al
Qur'an dalam kehidup:m sehrui-hari .. 
memlJiasakan sikap dan perilaku yang 
bailc sesuai dengan ajar;m Islam yan.g 
terkandung dalam Al-(lur'an. 
meningkatkan kualitas pr·Jses dan hasil 
pembelajaran Al-Qur'an dan wawasan 
keagamaan yang : m emfungsikan rasio 
peserta didik, sehi~gga isi dan nilai-nila.i 
yang ditanamkan mudah dipahami dengan 
pe:r.alaran. 
menggugah perasaan ( emo~;i) peserta didik 
dalam menghayati ,\l-Qur'an sehingga 
terkesan dalam jiwa peseru, diclik. 
menyajikan materi Al~Qur'an dan wawasan 
keagamaan yang mcmberikan manfaat 
nyata bagi peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari; 
mcnjadikan figur Pendidik 1dan Tenaga 
Kependid.ikan, guru ngaji, serta orang tua 
peserta didik sebagai ~eladan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

BAB VII 
KETENTLJAN LAIN-LAIN 

Pasal 10 

Bagi ~peserta didik yang beragama selain Islmn disesua.ikan 
dengfui ajaran agama dan kitab suci ma.sing-ma.sing. 

('~ 

BAB VIII... 
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J3AB VIII 

PENUTl;P 

J 1asal 11 

Peraturan Bu pa ti ini mulai berlaku pada le! ngg<J 1 diundan 1gkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan peraturan i:lupati ini den:~an penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupa.ten Bondowosn. 

.:w I 7 

·.'1 

Diun@.angkan di Bondowoso 
pada tanggal ;i_8 l(=',t. "-.r-CA-<V'"; ~\7 

K.ABUPATEN BONOOWOSO 

KABUPATEN BONDO\VOSO TAHUN 2017 
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